
ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERN KAS  

PADA RUMAH SAKIT UMUM DAERAH dr. Hi. 

ZAINAL UMAR SIDIKI DI KABUPATEN 

GORONTALO UTARA 
(Studi Kasus Pada Rumah Sakit Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki  

Kecamatan Kwandang Gorontalo Utara) 

 

   

NUR FITRAH LAMATO 

E11.19.029 

 

SKRIPSI 

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Ujian  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana  

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM SARJANA 

UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO 

GORONTALO 

2023 

 



ii 

 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERN KAS  

PADA RUMAH SAKIT UMUM DAERAH dr. Hi. 

ZAINAL UMAR SIDIKI DI KABUPATEN 

GORONTALO UTARA 
(Studi Kasus Pada Rumah Sakit Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki  

Kecamatan Kwandang Gorontalo Utara) 

 

   Oleh 

NUR FITRAH LAMATO 

E11.19.029 

 

SKRIPSI 

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana dan 

Telah Disetujui oleh Tim Pembimbing pada tanggal 

Gorontalo,  30 November 2023 

 

 

        Pembimbing Ⅰ                                                            Pembimbing Ⅱ 

 

 

Reyther Biki, SE.,M.SI                                             Shella Budiawan, SE.,M.Ak 

NIDN. 0927077001                       NIDN. 0921089202 

 

 

 

 



iii 

 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERN KAS  

PADA RUMAH SAKIT UMUM DAERAH dr. Hi. 

ZAINAL UMAR SIDIKI DI KABUPATEN 

GORONTALO UTARA 
(Studi Kasus Pada Rumah Sakit Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki  

Kecamatan Kwandang Gorontalo Utara) 

 
 

OLEH 

 

NUR FITRAH LAMATO 

 

E11.19.029 

 

Diperiksa oleh Dewan Penguji Strata Satu (S1) 

Universitas Ichsan Gorontalo 

 

1. Dr. Arifin, SE.,M.Si   : ........................................................... 

(Ketua Penguji) 

 

2. Nurbaiti Mokoginta, SE., M.Ak : ...........................................................      

(Anggota penguji) 

 

3. Parmin Ishak, S.Akun.,M.Ak : ........................................................... 
(Anggota Penguji) 

 

4. Reyther Biki, SE.,M.SI : ........................................................... 

(Pembimbing Utama) 

 

5. Shella Budiawan, SE.,M.Ak : ........................................................... 

(Pembimbing Pendamping) 

 

Mengetahui 

Dekan Fakultas Ekonomi   Ketua Program Studi Akuntansi 

 

 

 

 

DR. MUSAFIR,  SE., M.Si              SHELLA BUDIAWAN,  SE.,M.Ak             

NIDN : 09 281169 01    NIDN : 0921089202 

 



iv 

 

 

PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa : 

1. Karya tulis saya ( Skripsi ) ini adalah asli dan belum pernah diajukan 

untuk mendapatkan gelar akademik ( Sarjana ) baik di Universitas Ichsan 

Gorontalo maupun perguruan tinggi lainnya. 

2. Karya tulis adalah murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, 

tanpabantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing. 

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah 

dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dicantumkan sebagai 

acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan 

dalam daftar pustaka. 

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian 

hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, 

maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar 

yang telah diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai 

dengan norma yang berlaku di perguruan tinggi ini. 

                           Gorontalo 26 Desember 2023 

                                  Yang membuat pernyataan 

   

 

 

               Nur Fitrah Lamato 

                NIM : E1119029 



v 

 

 

ABSTRACT 

 

NUR FITRAH LAMATO. E1119029. THE ANALYSIS OF CASH INTERN 

CONTROL SYSTEMS AT THE REGIONAL GENERAL HOSPITAL OF dr. 

Hi. ZAINAL UMAR SIDIKI IN NORTH GORONTALO REGENCY (CASE 

STUDY ON REGIONAL GENERAL HOSPITAL dr. Hi. ZAINAL UMAR 

SIDIKI KWANDANG SUBDISTRICT, NORTH GORONTALO REGENCY) 

 

This study aims to find the control system (X1) of internal expenses (X3) and 

cash receipts (X3) in the financial statements (Y) of the Regional General 

Hospital of dr. Hi. Zainal Umar Sidiki. This study is descriptive-qualitative. This 

study employs data taken from the Regional General Hospital of dr. Hi. Zainal 

Umar Sidiki, which is in the form of cash disbursement data and the organization 

that the company uses in cash receipts and disbursements to provide a clear 

description to analyze and compare with existing theories. The data are from 

primary data and secondary data. The primary data are directly obtained from 

the Regional General Hospital of dr. Hi. Zainal Umar Sidiki to proceed. The 

primary data are operational standards, informants, organizational structure, 

and cash expenditure data. The results of this study show the internal control 

system (X1) of cash expenditures (X2) on the financial statements (X3) of the 

Regional General Hospital of dr. Hi. Zainal Umar Sidiki indicates there are still 

elements of cash expenditure control where cash expenditures are improperly 

implemented. It shows that the Regional General Hospital of dr. Hi. Zainal 

Umar Sidiki has not been able to carry out internal control of cash expenditures. 

It is proven by the fact that there are still elements of control that are still not 

implemented optimally, among them are the element of risk assessment, the 

element of control activities or activities, and also the element of supervision. If 

the internal control system (X1) receipts (X2) and expenditures (X3) are recorded 

as not balanced, it will affect the financial statements (Y) of the Regional 

General Hospital of dr. Hi. Zainal Umar Sidiki leads to impropriety in decision-

making. The internal control (X1) of cash receipts (X2) and cash expenditures 

(X3) affects the financial statements (Y) of the Regional General Hospital of dr. 

Hi. Zainal Umar Sidiki. 

Keywords: internal control system, cash expenditure 
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ABSTRAK 

 

 

NUR  FITRAH  LAMATO.  E1119029.  ANALISIS SISTEM 

PENGENDALIAN INTERN KAS PADA RUMAH SAKIT UMUM 

DAERAH dr. Hi. ZAINAL UMAR SIDIKI DI KABUPATEN 

GORONTALO UTARA (STUDI KASUS PADA RUMAH SAKIT UMUM 

DAERAH dr. Hi. ZAINAL UMAR SIDIKI  KECAMATAN KWANDANG 

KABUPATEN GORONTALO UTARA) 

 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pengendalian (X1) intern 

pengeluaran (X3) dan penerimaan kas (X3) pada laporan keuangan (Y) Rumah 

Sakit Umum Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki. Penelitian yang saya lakukan ini 

adalah bersifat deskriptif dengan menggunakan data kualitatif, penelitian ini 

menggunakan data yang saya ambil dari Rumah Sakit Umum Daerah dr. Hi. 

Zainal Umar Sidiki, yang berupa seperti data-data pengeluran kas, dan 

organisasi yang perusahan gunakan di dalam penerimaan dan pengeluaran kas 

supaya memberikan gambaran yang sangat cukup jelas untuk menganalisa serta 

membandingkan dengan teori yang suda ada. Data penelitian yang saya gunakan 

dalam penelitian saya adalah data primer dengan data sekunder, yang mana data 

primer saya lakukan dengan secara langsung untuk memperoleh datanya dari 

pihak Rumah Sakit Umum Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki yang kemudian 

akan di kelolah oleh sang peneliti, yang saya maksud dari data primer yaitu: 

standar operasional, informan, struktur organisasi, dan data pengeluaran kas. 

Kesimpulan Hasil dari penelitian saya ini menunjukan sistem pengendalian (X1) 

intern pengeluaran kas (X2) pada laporan keuangan (X3) Rumah Sakit Umum 

Daerah dr.Hi.Zainal Umar Sidiki yang dimana masih adanya unsur dari 

pengendalian pengeluaran kas yang mana pengeluaran kasnya tidak di terapkan 

dengan baik, hal ini menunjukan bahwa pihak Rumah Sakit Umum Daerah dr. 

Hi. Zainal Umar Sidiki belum mampu untuk melakukan pengendalian intern 

pengeluaran kas dan hal ini pula terbukti dengan masih adanya unsur-unsur 

pengendalian yang masih belum di laksanakan dengan maksimal salah satunnya 

dari unsur penilaian resiko, unsur aktivitas atau kegiatan pengendalian, dan juga 

dalam unsur pengawasan. ketika Sistem pengendalian (X1) intern (X1) 

penerimaan (X2) dan pengeluaran (X3) jika di catat tidak seimbang maka akan 

berpengaruh pada laporan keuangan (Y) RSUD dr. Hi. Zainal Umar Sidiki yang 

akan menimbulkan ketidakwajaran dalam pengambilan keputusan. Jadi 

pengendalian (X1) intern penerimaan (X2) dan Pengeluaran kas (X3) 

Berpengaruh pada laporan keuangan (Y) RSUD dr. Hi. Zainal Umar Sidiki. 

 

   Kata kunci: sistem pengendalian intern, pengeluaran ka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Rumah sakit di dirikan dengan tujuan memberikan pelayanan kesehatan 

diantaranya adalah dalam bentuk perawatan, pemeriksaan, pengobatan, tindakan 

medis, dan diagnostik lainnya yang di butuhkan  oleh pasien dalam batas batas 

teknologi dan sarana yang di sediakan oleh rumah sakit. 

Pelayanan pada setiap rumah sakit dan aktifitas utama di antaranya 

tindakan medis, pemeriksaan, pelayanan rawat inap, dan lain sebagainya. Serta 

terdapat pula aktivitas yang dibutuhkan dalam mendukung aktifitas pelayanan, 

yaitu farmasi, teknologi radiologi, dan manejemen sumber daya. 

Selain itu, rumah sakit juga dapat ditemukan di dalam organisasi nirlaba.  

Suatu organisasi yang tujuannya tidak untuk menumbuhkan laba sebesar-besarnya 

yangdikhususkan untuk melayani keluhan masyarakat seputar kesehatan. 

Sebaliknya, itu untuk membantu mayoritas penduduk dengan kesehatan mereka. 

Pemerintah akan membutuhkan banyak tenaga kerja, antara lain di bidang 

farmasi, kedokteran umum, kedokteran spesialis, perawat, dan bidang terkait 

lainnya. Namun, ada faktor lain yang menyebabkan sebuah rumah sakit 

membutuhkan  kebutuhan dana yang lebih signifikan, seperti saat membeli 

sejumlah peralatan medis, obat-obatan, dan memberikan gaji kepada para 

pegawai. Untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan tersebut, rumah sakit mendapat
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sumber pemasukan dana terbesar melalui pelayanan  perawatan  (rawat inap, 

rawat jalan, dan pembelian obat) bagi pasien umum. 

Pengendalian  intern dapat menjadi faktor penting untuk suatu rumah sakit 

agar suatu sistem dapat berjalan dengan efektif. Hal ini karena pengendalian 

intern dapat memenuhi fungsi sistem informasi akuntansi menyangkut adanya 

pengendalian yang memadai untuk pengamanan aset data organisasi. 

Pengendalian  intern merupakan bagian yang sangat penting agar tujuan 

organisasi dapat tercapai. 

Menurut Mulyadi (2001:5), sistem adalah suatu jenis jaringan prosedur 

yang di buat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok 

perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan sistem yang handal untuk pengujian 

hipotesis yang akurat. Setiap proses yang terjadi dalam bisnis membutuhkan 

sistem yang handal juga, terutama ketika membahas masalah keuangan dan 

Masalah kas yang memerlukan perhatian khusus yang harus di perhatikan 

pemasukan dan pengeluarannya, “mudah dipindahtangankan” dan “mudah 

dipahami dimana tempatnya merupakan “sifat kas”. Karena itu, kas pengontrolan 

pada perusahaan perlu penanganan yang tepat dan pengawasan yang ketat. 

Setiap pengawasan yang berhubungan dengan kas perlu dilakukan secara 

hati-hati dan tepat. Hasilnya, petugas terkait dapat mengurangi kapasitas kinerja 

sumber daya dan juga dapat menjadi sinyal bahwa kas pengeluaran telah 

dilaksanakan sesuai dengan aturan dan prosedur yang telah ditetapkan. Alhasil, 

kas perusahaan dapat terlindungi dari berbagai potensi risiko. Setiap dokumen 
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atau tanda terima yang mencurigakan, serta dekan komite, komite audit, kebijakan 

akuntansi, struktur organisasi, dan pokok transaksi. 

Pasal 1 ayat 2 Peraturan pemerintah (PP) NO. 60 Tahun 2008 tentang 

Pengendalian Intern Pemerintah menyatakan bahwa: Pengendalian Intern adalah 

proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus 

menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan 

memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif 

danefisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan 

terhadap peraturan perundang-undangan.  

Mulyadi (2001:163)  pengendalian internal meliputi struktur organisasi, 

metode dan ukuran ukuran  yang di koordinasikan untuk menjaga kekayaan 

organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi mendorong efisiensi 

dan mendorong dipenuhinya kebijakan manajemen. 

Suatu perusahaan menggunakan sistem pengendalian internalnya sebagai 

penopang saat meluncurkan upayanya. Karena banyaknya jenis dan struktur 

organisasi dari setiap bisnis, sistem yang disebutkan di atas kompatibel dengan 

semuanya. Setiap bisnis harus memiliki sistem yang komprehensif untuk tinjauan 

internal dari setiap proyek yang dikerjakan. Penting untuk dicatat bahwa agar 

perusahaan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan, banyak tindakan harus 

diambil. Yang pertama di antaranya adalah menghentikan beberapa rapat atau 

pengawasan internal perusahaan. 

Sistem dan prosedur internal terintegrasi penuh dengan identifikasi dan 

pencabutan kas. Diperlukan suatu mekanisme yang dapat menyelesaikan masalah 
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yang muncul selama kegiatan penerimaan dan pengeluaran kas untuk 

mengimplementasikan semacam inisiatif internal yang mencakup kedua kegiatan 

tersebut. Unsur-unsur intern terkontrol dengan baik karena di dalamnya terdapat 

struktur organisasi yang mememisahkan fungsi penerimaan uang, fungsi 

penyimpanan, fungsi penyetor uang ke bank, dan fungsi pembayaran sistem 

otorisasi yang baik. Sistem komunikasi internal yang kuat akan mengurangi 

kemungkinan terjadinya penyimpangan biaya penerimaan dan kas semakin 

meluas sehingga mencegah terjadinya inflasi biaya operasional. Setiap kenaikan 

biaya operasional akan dapat menurunkan kemampuan perusahaan untuk 

mencapai laba yang maksimal. 

Mulyadi (2014:163) menyatakan bahwa analisis sistem internal meliputi 

struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan menjaga 

kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. 

Pengumpulan dan analisis data, peningkatan efisiensi, dan pengelolaan tenaga 

kerja. Sistem penelitian intern juga mampu meningkatkan sejumlah metrik 

lainnya, termasuk efisiensi perusahaan, ketelitian terhadap jaminan data, dan 

kemampuan untuk mendeteksi dan mengoreksi kesalahan dalam proses bisnis. 

Jika ada pengawasan, diharapkan manajemen akan terbantu dalam menjaga 

integritas semua tugas operasional, khususnya yang berkaitan dengan masalah 

permintaan kas internal. 

Sistem pengendalian intern berorientasi pada pengawasan  karena sistem 

pengendalian intern  di tuntut untuk bertanggung jawab  dalam suatu organisasi. 

Pengawasan ini di maksudkan untuk menemukan kemungkinan adanya  
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kesalahan- kesalahan dari keputusan, kebijakan beserta akibat akibat atau hasilnya 

dan pengawasan ini merupakan suatu usaha mencegah  atau setidaknya  

mengurangi  terjadinya kesalahan atau penyimpangan yang merugikan 

perusahaan. 

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah merupakan suatu proses yang 

sangat penting dalam perencanaan dan pekerjaan yang dilakukan secara terus 

menerus oleh pimpinan dan seluruh pemangku kepentingan lainnya dalam rangka 

memberikan pedoman dalam mencapai tujuan organisasi melalui perencanaan 

yang efektif dan efisien, pelaporan keuangan, aset pembangunan bangsa, dan 

kesadaran akan aturan yang mengatur kontrak individu yang diterapkan di 

Instansi.  

Namun ditengah tengah kebutuhan rumah sakit akan kegiatan 

operasionalnya yang di perlukan terdapat masalah atau tantangan lainnya yaitu 

sulit atau bahkan tidak bisa menargetkan pemasukan yang ingin di peroleh  di 

karenakan jumlah kedatangan pasien yang sering berbeda-beda tiap tahunnya, 

apalagi pada rumah sakit satu satunya yang ada di daerah, selain perubahan 

pasien, kelengkapan atau peralatan medis juga menjadi masalah yang harus di 

perhatikan pada rumah sakit. 

1. Lingkungan Pengendalian  

Lingkungan pengendalian merupakan elemen kunci yang memfasilitasi 

lingkungan lain dalam pengendalian suatu instansi. Lingkungan Pengendalian 

internal bagi seorang pemimpin dan seluruh pegawai suatu instansi  yang di 

rancang untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa tujuan instansi akan 
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tercapai. Yaitu meningkatkan ketertiban, keekonomisan, efisiensi dan efektivitas 

kegiatan dan beretika. Informasi keuangan dan manejemen yang andal, lengkap, 

dan tepat waktu untuk kebutuhan internal dan eksternal. Pengamanan sumber daya 

instansi terhadap kerugian akibat pemborosan, penyalahgunaan, salah kelola, 

kekeliruan dan kecurangan, serta meningkatkan kepatuhan pada peraturan 

perundang-undang dan arahan pimpinan. Lingkungan pengendalian terdiri dari 

tindakan, kebijakan, dan aturan prosedural yang menjamin kerahasiaan semua 

informasi dari manajemen puncak, direktur eksekutif, dan karyawan. Suatu 

identitas mengenai pendalian internal dan prinsip-prinsip penting bagi instansi. 

Lingkungan pengendalian yang menetapkan corak organisasi  

mempengaruhi kesadaran orang orangnya. Lingkungan pengendalian mencangkup 

hal hal seperti integritas, nilai etika  komitmen terhadap kompetisi. Serta aktifitas 

pengendalian  membentuk kebijakan dan prosedur  yang membantu atau 

menjamin bahwa arahan manajemen di laksanakan. 

2. Aktivitas Pengendalian  

Kegiatan bantuan pengendalian dalam rangka menjamin terlaksananya 

arahan pimpinan Instansi Pemerintah. Kegiatan pengendalian dalam Jurnal Ilmu 

dan Riset Akuntansi, Volume 5, No. 4, April 2016, ISSN: 2460-0585, harus 

efisien dan efektif. 4 tugas organisasi utama. Kegiatan pengendalian terdiri dari: 

(1) Peninjauan kinerja instansi pemerintah yang bersangkutan; (2) Pembinaan 

sumber daya masyarakat; (3) Pengendalian atas sistem informasi manajemen; (4) 

Penguasaan fisik aset; (5) Penetapan dan review indikator.  
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3. Informasi dan Komunikasi   

  Informasi adalah keluaran dari proses pengumpulan data yang digunakan 

sebagai pedoman penulisan laporan, sedangkan komunikasi adalah proses 

pemberian informasi kepada organisasi lain, baik yang dilakukan secara perlahan 

maupun cepat. informasi dan komunikasi berfungsi sebagai pendukung elemen 

lain dari sistem komunikasi internal. Inti dari informasi dan komunikasi adalah 

mempermudah manajemen atau karyawan dapat mempersiapkan informasi atau 

dapat berkomunikasi dengan atasan atau rekan kerjanya yang memungkinkan agar 

mereka memahami tugas dan tanggung jawab secara baik. 

Sistem dan prosedur internal terintegrasi penuh dengan identifikasi dan 

pencabutan kas. Diperlukan suatu mekanisme yang dapat menyelesaikan masalah 

yang muncul selama kegiatan penerimaan dan pengeluaran kas untuk 

mengimplementasikan semacam inisiatif internal yang mencakup kedua kegiatan 

tersebut. Unsur-unsur intern terkontrol dengan baik karena di dalamnya terdapat 

Namun ditengah tengah kebutuhan rumah sakit akan kegiatan operasionalnya 

yang di perlukan terdapat masalah atau tantangan lainya yaitu sulit atau bahkan 

tidak bisa menargetkan pemasukan yang ingin di peroleh  di karenakan jumlah 

kedatangan pasien yang sering berbeda beda tiap tahunnya, apalagi pada rumah 

sakit satu satunya yang ada di daerah, selain perubahan pasien, kelengkapan atau 

perlatan medis juga menjadi masalah yang harus di perhatikan pada rumah sakit. 

Rumah Sakit Umum Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki merupakan Rumah Sakit 

satu-satunya yang ada di Kabupaten Gorontalo Utara, yang berlokasikan Jl. 

Cimelati, Desa Bulalo, Kecamatan Kwandang. Dalam kegiatan operasiannya 
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Rumah Sakit Umum Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki telah menerapkan unsur-

unsur system pengendalian intern kas baik pengeluaran dan pemasukannya. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas  dan juga penelitian 

sebelumnya maka penulis tertarik  melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Sistem Pengendalian Intern Kas Pada Rumah Sakit Umum Daerah dr. Hi. Zainal 

Umar Sidiki di Kabupaten Gorontao Utara”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas yang dapat di tarik rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah unsur-unsur pengendalian intern belum mendukung sistem 

pengendalian intern pengeluaran kas pada laporan keuangan Rumah Sakit 

Umum Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki? 

2. Bagaimana sistem pengendalian intern pada Rumah Sakit Umum Daerah dr. 

Hi. Zainal Umar Sidiki dapat mencapai tujuan pengendalian intern? 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah : 

1.  Untuk mengetahui penerapan Sistem Pengendalian Intern Terhadap 

pengeluaran Kas pada laporan keuangan Rumah Sakit Umum Daerah  dr. Hi. 

Zainal Umar Sidiki.  
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2. Untuk menganalisis hasil evaluasi sistem pengendalian intern pengeluaran kas 

pada Rumah Sakit Umum Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta menambah 

wawasan mengenai perkembangan teoritis dalam sistem pengendalian intern kas. 

1. Bagi Perusahaan 

 Hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan masukan, dan 

kelengkapan data yang bermanfaat untuk membangun perusahaan lebih maju. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai masukan serta pembelajaran, sehingga dapat menjadi referensi 

dan panduan dalam melanjutkan penelitian khususnya untuk penelitian tentang 

Analisis Sistem Pengendalian Intern Kas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA,  PENELITIAN TERDAHULU, DAN 

KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Kajian pustaka 

2.1.1 Sistem Pengendalian Intern 

Sistem Pendalian internal sangat penting untuk memupuk kerjasama dan 

mengamankan semua anggota organisasi, baik yang aktif maupun tidak. Sistem 

kas internal terbaik membutuhkan serangkaian prosedur yang kuat untuk 

mendukung penerbitan kas serta pencabutan kas. 

Adapun pengertian sistem pengendalian intern menurut para ahli: Menurut 

Mulyadi (2001:63), “Pengertian tentang Sistem Pengendalian Internal” telah 

menjadi bahasa sehari-hari bagi mereka yang bekerja di dunia bisnis, khususnya 

bagi mereka yang berada di luar organisasi yang membawahi manajemen bisnis. 

Menurut Mulyadi (2010:163), analisis sistem internal terdiri dari struktur 

organisasi, metode, dan dimensi yang dikoordinasikan untuk mempelajari perilaku 

organisasi. Mendorong efesiensi, mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen, 

Mengecek Ketelitian dan Keandalan Data Akuntansi.”  

Sebaliknya, menurut Krismiaji (2010:218), “Pengendalian Internal adalah 

rencana organisasi dan metode yang digunakan untuk memantau 

ataumelumpuhkan aktivitas dan mendapatkan informasi akurat yang dapat 

dipercaya. “Sistem pengendalian internal adalah suatu proses yang dimulai oleh 
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ketua komite, manager, dan personel lainnya dengan tujuan memberikan 

informasi penting tentang pencapaian hal-hal sebagai berikut : (1) Keandalan 

Pelaporan Keuangan, (2) Kepatuhan Terhadap Hukum dan Peraturan Berpakaian,  

          ”Menurut Akmal (2006: 132), pengendalian intern didefinisikan sebagai 

“proses hukum, yang dipengaruhi oleh dewan direksi entitas, manajemen, dan 

personel lain, yang berada di tempat untuk memberikan umpan balik terkait 

kapitulasi kategori kategori.” 

Menurut Undang-Undang Pemerintah Republik Indonesia No. 60 Tahun 

2008, pembenahan internal organisasi merupakan proses yang tidak terpisahkan 

dari perencanaan dan pekerjaan yang dilakukan secara berkesinambungan oleh 

pimpinan dan seluruh pegawai. Hal ini dilakukan melalui penggunaan 

perencanaan yang efektif dan efisien, permohonan untuk masalah keuangan, tata 

kelola aset nasional, dan kesadaran akan semua hukum yang berlaku. Menurut 

COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission), 

pemantauan sistem internal adalah proses utama yang harus diterapkan oleh 

semua organisasi. 

Sistem pengendalian intern adalah sebuah sistem yang menggunakan 

struktur organisasi dengan berbagai mekanisme dan aturan yang dipatuhi bersama 

untuk menjaga seluruh kekayaan organisasi dari berbagai arah. Semua tujuan, 

metode, dan prosedur organisasi yang digunakan oleh inisiatif bisnis tertentu 

untuk memperkuat efisiensi operasi internal perusahaan dan mendukung 
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kebijakan dan prosedur manajerial yang baru diterapkan terdiri dari sistem 

rekrutmen internal. 

           Sistem rekrutmen internal di organisasi mana pun dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan karena tujuan kinerja karyawan yang telah ditetapkan 

sebelumnya akan tercapai jika ada bukti bahwa upaya rekrutmen berjalan dengan 

sukses dan sejalan dengan tujuan organisasi. Menurut Taradipa (2007), “Sistem 

pengendalian intern tidak dapat berjalan karena kegagalan yang bersifat 

manusiawi, seperti kekeliruan atau kesalahan yang sifatnya sederhana, adanya 

kolusi antara dua orang atau lebih manajemen laki-laki”.  

           Sistem komunikasi internal juga dapat menyebabkan kesalahpahaman atau 

mengganggu penyisipan ringkasan harian perusahaan. Sumberpengendalian intern 

dapat memberikan informasi tentang cara mengidentifikasi kinerja perusahaan dan 

personel manajemen serta informasi yang akan digunakan sebagai acuan dalam 

negosiasi. 

2.1.2 Tujuan Sistem Pengendalian Intern. 

          Pengendalian intern bertujuan untuk mendapatkan data tepat dan dipercaya 

melindungi harta atau aktiva perusahaan, dan meningkatkan efektivitas dari 

seluruh anggota perusahaan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan. Menurut Mulyadi (2013 hal. 178) tujuan dari system pengendalian 

intern adalah sebagai berikut: 

a. Menggunakan harta kekayaan perusahaan: 

 

1. Penggunaan harta kekayaan perusahaan yang menggunakan system otorisasi 
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berlaku yang telah ditetapkan. 

2. Pertanggungjawaban kekayaan perusahaan yang dicatat dibandingkan 

dengan kekayaan yang sesungguhnya ada. 

b. Mengecek ketelitian dan keandalan data-data akuntansi: 

 

1. Pelaksanaan melalui system otorisasi yang telah ditetapkan 

 

2. Pencatatan transaksi yangterjadi dalam catatan akuntansi. 

          Menurut (E.N.Sari,2009) Sistem pengendalian manajemen pada dasarnya 

bertujuan untuk mengarahkan dan menjamin bahwa strategi yang dijalankan 

sesuai dengan tujuan organisasi yang akan dicapai. Penerapan sistem 

pengendalian manajemen dalam suatu organisasi sangat tergantung pada 

karakteristik organisasi yang bersangkutan. Disamping itu system pengendalian 

manajemen juga bertujuan untuk memotivasi pencapaian baik rencana tugas 

maupun rencana strategik. 

          Ada beberapa tujuan dari sistem riset internal, termasuk memperoleh data 

yang akurat dan dapat dipercaya, mengamankan operasi atau aktivitas bisnis, dan 

meningkatkan produktivitas tim secara menyeluruh. 

          Tujuan dari sistem riset internal adalah untuk meningkatkan manajemen 

bisnis sehingga: 

1. Tujuan perusahaan dapat tercapai. 

2. Pinjaman usaha yang disetujui dapat dipercaya. 

3. Operasi bisnis sesuai dengan hukum dan peraturan yang berlaku. 

     Esensi dari organisasi yang dikendalikan dengan efektif terletak pada 



14 

 

setiap manajemen, jika manajmen puncak merasa bahwa pengendalian intern 

itu penting maka anggota dalam organisasi akan merasakan hal itu dan 

bereaksi dengan sungguh-sungguh untuk memenuhi kebijakan dan prosedur 

yang telah ditetapkan. Di lain pihak, jika pengendalian intern tidak dijadikan 

kepentingan utama manajemen puncak dan hanya dijadikan lip service maka 

dapat dipastikan bahwa tujuan pengendalian intern tidak dapat dicapai 

dengan efektif. Tujuan pengendalian intern pemerintah menurut Peraturan 

Pemerintah No. 60 Tahun 2008 adalah untuk memberikan keyakinan yang 

memadai tentang: 

a. Tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan 

efien penyelenggaraan pemerintah negara. Kegiatan instansi pemerintah 

dikatakan efektif bila telah ditangani sesuai dengan rencana dan hasilnya 

telah sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Sedangkan, 

efisien biasanya dikaitkan dengan pemanfaatan asset untuk mendapatkan 

hasil. Kegiatan Instansi Pemerintah dikatakan efisien bila mampu 

menghasilkan produksiyang berkualitas tinggi (pelayanan prima), dengan 

bahan baku (sumber daya) yangsesuai dengan standar. 

b. Keandalan Pelaporan Keuangan. Tujuan ini didasarkan pada 

pemikiran utama bahwa informasi sangat penting untuk pengambilan 

keputusan. Agar keputusan yang diambil tepat sesuai dengan kebutuhan, 

maka informasi yang disajikan harus handal/layak dipercaya, dan 

menggambarkan keadaaan yang sebenarnya. Karena jika laporan yang tersaji 

tidak memadai dan tidak benar, maka akan menyesatkan dan dapat 
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mengakibatkan keputusan yang salah serta merugikan organisasi. 

2.1.3  Sistem Pengendalian Internal Sektor Publik 

a. Pengertian Sistem Pengendalian Internal Sektor Publik 

  Menurut (M. Sari, 2015) Sistem pengendalian intern pemerintah 

adalah hal yang diperlukan dalam menjalankan aktifitas roda organisasi. 

Sistem ini dapat berjalan jika seluruh tingkatan dalam organisasi tersebut 

memiliki pengetahuan, kemampuan dan kemauan untuk menjalankan secara 

bersamaan dan berkelanjutan. Sistem pengendalian intern pemerintah yang 

dibuat dan dilaksanakan secara bersamaan dan berkelanjutan akan menjamin 

penyelenggaraan pemerintahan berjalan dengan baik, sehingga mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, sampai dengan pertanggung jawaban 

berjalan dengan tertib, terkendali serta efisien danefektif. 

Peraturan Pemerintah (PP) No 60/2008 tentang Pengendalian Intern 

Pemerintah, Pasal 1 Ayat 2, menyatakan bahwa: Pengendalian Intern adalah 

proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus 

menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan 

memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif 

danefisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan 

ketaatanterhadap peraturan perundang-undangan. Mulyadi (2001:163) 

pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-

ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek 

ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong 

dipenuhinya kebijakan manajemen. 
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Berdasarkan pengertian oleh para ahli diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa system pengendalian internal memiliki beberapa poin 

utama, yaitu dipengaruhi oleh stuktur organisasi, dilakukan dengan beberapa 

metode, danmemiliki tujuan sebagai pengawas pekerja dengan harapan dapat 

menghasilkan informasi yang aktual, sehingga akan mewujudkan 

transparansi data yang dapat dipercaya. 

2.1.4 Unsur-Unsur Sistem Pengendalian Intern 

 

               Unsur-unsur yang pokok dalam pengendalian internal menurut Mardi 

(2011:60) adalah sebagai berikut : 

1. Struktur organisasi  

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka pemisahan tanggung jawab 

secara tegas berdasarkan fungsi dan tingkatan unit yang dibentuk. Prinsip dalam 

menyusun struktur organisasi, yaitu pemisahan antara setiap fungsi yang ada dan 

suatu fungsi jangan diberi tanggung jawab penuh melaksanakan semua tahapan 

kegiatan, hal ini bertujuan supaya tercipta mekanisme saling mengendalikan antar 

fungsi secara maksimal. 

 

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan dalam organisasi 

  Struktur organisasi harus dilengkapi dengan uraian tugas yang mengatur 

hak dan wewenang masing-masing tingkatan beserta seluruh jajarannya. Uraian 

tugas harus didukung petunjuk prosedur berbentuk peraturan pelaksanaan tugas 

disertai penjelasan mengenai pihak-pihak yang berwenang mengesahkan kegiatan, 

kemudian berhubungan dengan pencatatan harus disertai pula prosedur yang baku. 
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Prosedur yang baik menjamin ketelitian dan keandalan data dalam perusahaan. 

Transaksi terjadi apabila telah diotorisasi oleh pejabat yang berwenang dan setiap 

dokumen memiliki bukti yang sah, ada paraf dan tanda tangan penjabat yang 

memberi otorisasi 

3. Pelaksanaan kerja secara sehat  

  Tata cara kerja secara sehat merupakan pelaksanaan yang dibuat 

sedemikian rupa sehingga mendukung tercapainya tujuan pengendalian internal 

yang ditunjukan dalam beberapa cara. Unsur kehati-hatian (prudent) penting 

dijaga agar tidak seorang pun menangani transaksi diawal sampai akhir sendirian, 

harus rolling antar pegawai, melaksanakan berbagai tugas yang telah diberikan, 

memeriksa kekurangan dalam pelaksanaan, serta menghindari kecurangan. 

4. Pegawai berkualitas  

  Salah satu unsur pokok penggerak organisasi ialah karyawan, karyawan 

harus berkualitas agar organisasi memiliki citra berkualitas. Secara umum kualitas 

karyawan di tentukan oleh tiga aspek yaitu, pendidikan, pengalaman, dan akhlak. 

Tidak hanya berkualitas, tetapi kesesuaian tanggung jawab dan pembagian tugas 

perlu diperhatikan. Pegawai yang berkualitas dapat ditentukan berdasarkan proses 

rekruitmen yang dilakukan kepada mereka, apakah berbasis profesional atau 

berdasarkan charity (kedekatan teman). 

  Menurut Mulyadi (2001:164) unsur-unsur pokok sistem pengendalian 

intern adalah: 

1. Prosedur otoritas dan pencatatan yang menawarkan perlindungan yang 

sangat kuat terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan utang. 
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2. Praktik keselamatan dalam menjalankan tugas dan fungsi masing-

masing unit organisasi Sebagai aturan umum, pelaku bisnis mengikuti prosedur 

berikut untuk mengembangkan praktik keselamatan: 

3. Sesama yang mutus dan sesuai dengan hukum. Pengendalian unsur tetap 

memiliki kemampuan untuk memperoleh pertanggungjawaban keuangan yang 

dapat dilakukan jika perusahaan memiliki karyawan yang mampu dan berkualitas. 

Menurut Zaki Baridwan (2001:15), unsur-unsur yang khas dari sistem 

pengendalian internal adalah; 

1. Rencana organisasi, pertama. 

2. Semua metode dan strategi yang terkoordinasi untuk melindungi hati karyawan 

perusahaan (sistem otoritas dan sistem akuntansi). 

3.  Personalia 

4. Sehat Kebiasaan-Kebiasaan ( Praktek-Praktek ) 

  Unsur-unsur system pengendalian intern pemerintah yang diterapkan 

dalam Peraturan Pemerintah No 60 tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah terdiri atas 5 unsur yang menjadi satu kesatuan yang saling 

mendukung. Penerapan unsur-unsur system pengendalian intern  pemerintah 

dilaksanakan menyatu dan menjadi bagian integral dari kegiatan instansi 

pemerintah. 

  Berdasarkan Pasal 13 Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 

Pimpinan Instansi wajib melakukan penilaian resiko yang terdiri atas 
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1. LingkunganPengendalian 

 

     Lingkungan Pengendalian dapat diwujudkan melalui: 

 

1. Penegakan integritas dan nilai etika; 

 

2. Komitmen terhadap kompetensi; 

 

3. Kepemimpinan yang kondusif; 

 

4. Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan; 

 

5. Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang tepat; 

 

6. Penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat tentang pembinaan 

sumber daya manusia; 

7. Perwujudan peran aparat pengawasan intern pemerintah yang efektif; 

 

8. Hubungan kerja yang baik dengan Instansi Pemerintah terkait. 

 

 

2. Penilaian Resiko 

 

     Oleh karena itu, pimpinan instansi pemerintah melakukan penilaian resiko 

melalui beberapa tahap, yaitu: 

1. Menetapkan tujuan instansi dengan cara memuat pernyataan danarahan 

yang spesifik, terukur, dapat dicapai, realistis, dan terikat waktu. 

2. Menetapkan tujuan pada tingkatan kegiatan berdasarkan pada tujuan dan 

rencana strategis Instansi Pemerintah 

3. Melakukan identifikasi risiko untuk mengenali risiko dari factor eksternal 

dan factor internal dengan menggunakan metodologi yang sesuai untuk 

tujuan Instansi Pemerintah dan tujuan pada tingkatan kegiatan secara 

komprehensif. 



20 

 

4. Melakukan analisa risiko untuk menentukan dampak dari risiko yang telah 

diidentifikasi terhadap pencapaian tujuan Instansi Pemerintah. 

5. Melakukan analisa risiko untuk menentukan dampak dari risiko yang telah 

diidentifikasi terhadap pencapaian tujuan Instansi Pemerintah. 

 

3. Kegiatan Pengendalian 

 

  Penyelenggaraan kegiatan pengendalian diutamakan pada kegiatan pokok 

Instansi Pemerintah, seperti: 

1. Reviu atas kinerja Instansi Pemerintah yang bersangkutan; 

 

2. Pembinaan sumber daya manusia; 

 

3. Pengendalian atas pengelolaan informasi; 

 

4. Pengendalian fisik atas aset; 

 

5. Penetapan dan reviu atas indikator dan ukuran kinerja; 

 

6. Pemisahan fungsi; 

 

7. Otorisasi atas transaksi dan kejadian yang penting; 

 

8. Pencatatan yang akurat dan tepat waktu atas transaksi dan kejadian; 

 

9. Pembatasan akses atas sumber daya dan pencatatannya; 

 

10. Akuntabilitas terhadap sumber daya dan pencatatannya. 

 
 

4. Informasi dan Komunikasi 

 

Dalam hal ini pimpinan Instansi Pemerintah wajib mengidentifikasi, 

mencatat, dan mengkomunikasikan informasi dalam bentuk dan waktu yang 

tepat. Berkaitan dengan pengkomunikasian informasi, wajib diselenggarakan 

secara efektif, dengan cara sebagai berikut: 
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1. Menyediakan dan memanfaatkan berbagai bentuk dan sarana komunikasi; 

dan 

2. Mengelola, mengembangkan, dan memperbaruii nformasi secara terus 

menerus. 

5. Pemantauan 

 

Untuk memastikan apakah SPIP dijalankan dengan baik oleh suatu 

instansi pemerintah, maka perlu dilakukan pemantauan. Pemantauan akan 

menilai kualitas kinerja dari waktu kewaktu dan memastikan bahwa 

rekomendasi hasil audit dan reviu lainnya dapat segera ditindaklanjuti. 

Pemantauan dilakukan melalui tiga cara, yaitu: 

1. Pemantauan berkelanjutan, diselenggarakan melalui kegiatan pengelolaan 

rutin, supervisi, pembandingan, rekonsiliasi, dan tindakan lain yangterkait 

dalam pelaksanaantugas. 

2. Evaluasi terpisah diselenggarakan melalui penilaian sendiri, reviu, dan 

pengujian efektivitas Pengendalian Intern. 

3. Tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan reviu lainnya harus segera 

diselesaikan dan dilaksanakan sesuai dengan mekanisme penyelesaian 

rekomendasi hasil audit dan reviu lainnya yang ditetapkan. 

 

 

2.1.5  Tujuan Sistem Pengendalian Intern 

 

Esensi dari organisasi yang dikendalikan dengan efektif terletak pada 

setiap manajemen, jika manajmen puncak merasa bahwa pengendalian intern 

itupenting maka anggota dalam organisasi akan merasakan hal itu dan 

bereaksi dengan sungguh-sungguh untuk memenuhi kebijakan dan prosedur 
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yang telah ditetapkan. Di lain pihak, jika pengendalian intern tidak dijadikan 

kepentingan utama manajemen puncak dan hanya dijadikan lip service maka 

dapat dipastikan bahwa tujuan pengendalian intern tidak dapat dicapai 

dengan efektif. Tujuan pengendalian intern pemerintah menurut Peraturan 

Pemerintah No.60 Tahun 2008 adalah untuk memberikan keyakinan yang 

memadai tentang: 

a. Tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien 

penyelenggaraan pemerintah negara. Kegiatan instansi pemerintah 

dikatakanefektif bila telah ditangani sesuai dengan rencana dan hasilnya 

telah sesuaidengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Sedangkan, 

efisien biasanya dikaitkan dengan pemanfaatan asset untuk mendapatkan 

hasil. Kegiatan Instansi Pemerintah dikatakan efisien bila mampu 

menghasilkan produksi yang berkualitas tinggi (pelayanan prima), dengan 

bahan baku (sumber daya) yang sesuai dengan standar. 

b. Keandalan Pelaporan Keuangan. Tujuan ini didasarkan pada pemikiran 

utama bahwa informasi sangat penting untuk pengambilan keputusan. 

Agar keputusan yang diambil tepat sesuai dengan kebutuhan, maka 

informasi yang 

disajikan harus handal/layak dipercaya, dan menggambarkan keadaaan 

yang sebenarnya. Karena jika laporan yang tersaji tidak memadai dan 

tidak benar, maka akan menyesatkan dan dapat mengakibatkan keputusan 

yang salah serta merugikan organisasi. 

c. Pengamanan Aset Negara. Aset diperoleh dengan membelanjakan uang 
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yang berasal dari masyarakat, terutama dari penerimaan pajak dan bukan 

pajak, yang harus dimanfaatkan untuk kepentingan negara/daerah. 

Pengamanan asetmerupakan isu penting yang mendapat perhatian serius 

dari pemerintah danmasyarakat. Hal ini disebabkan karena kelalaian 

dalam pengamanan aset akan berakibat mudahnya terjadi pencurian, 

penggelapan, dan bentuk manipulasilainnya. 

d. Ketaatan terhadap peraturan Perundang-undangan. Setiap kegiatan dan 

transaksi merupakan suatu perbuatan hukum. Oleh karena itu, pelaksanaan 

transaksi atau kegiatan harus taat terhadap kebijakan, prosedur dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pelanggaran terhadap aspek 

hukum dapat mengakibatkan tindakan pidana maupun perdata berupa 

kerugian. 

2.1.6  Akuntansi Rumah Sakit 

 

Secara operasional manajemen keuangan di Rumah Sakit harus dapat 

menghasilkan data, informasi dan petunjuk untuk membantu pimpinan Sakit 

dalam meerncanakan, mengendalikan dan mengawasi seluruh kegiatan 

agarmutu pelayanan dapat dipertahankan atau ditingkatkan pada tingkat 

pembiayaan yangwajar. 

Akuntansi ialah suatu sistem yang merupakan salah satu pokok 

kegiatan dalam manajemen keuangan yang terdiri dari kegiatan mencatat, 

mengklasifikasikan dan menyimpulkan semua  transaksi  dan  kejadian 

kejadian dalam suatu organisasi yang menyangkut keuangan, sehingga 

didapatkan suatu data atau informasi yang berguna untuk pengambilan 
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keputusan. Hasil akhir dari akuntansi adalah laporan keuangan. 

Ditinjau dari segi pembukuan, akuntansi merupakan suatu sistem yang sangat 

penting yaitu: 

 2.1.7 Accrual Basis 

 

Pada sistem ini transaksi dan peristiwa diakui pada saat kejadian, 

bukanpada saat hak diterima atau dibayar, dan dicatat serta dilaporkan pada 

periode yang bersangkutan. Dengan kata lain penghasilan diakui pada saat 

penyerahan barang/jasa, bukan pada saat kas diterima; dan biaya diakui pada 

saat penyerahan  barang/jasa, bukan pada saat kas diterima; dan biaya diakui 

pada saat terjadinya, buka pada saat kas dibayarkan. Dengan metode aktual, 

harta daripada saat diperoleh kepemilikannya. 

2.1.8  Akuntansi Dana RumahSakit 

 

Dalam akuntansi dana untuk rumah sakit, penyajian laporan  

informasi keuangan mengharuskan pembentukan dana (fund) yang dibagi 

menjadi dua,yaitu: 

1. Dana Tidak Terikat (Unrestricted Fund) 

 

     Yaitu dana yang tidak dibatasi penggunaannya pada suatu tujuan tertentu. 

 

2. DanaTerikat (RestrictedFund) 

 

Yaitu dana yang dibatasi penggunaannya pada suatu tujuan tertentu yang 

biasanya muncuul karena permintaan dari pihak eksternal yang memberikan 

sumbangan. Terikat tidaknya aktiva tergantung pada ketentuan pihak lain 

(donor) yang memberikan sumber keuangan. 
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2.1.9 Ruang Lingkup Akuntansi RumahSakit 

 

1. Laporan Hasil Usaha 

 

Walaupun Rumah Sakit Pemerintah berorientasi sosial atau nir laba, 

namun dengan perubahan menjadi Unit Swadana, maka mencari laba usaha 

adalah penting walaupun bukan menjadi tujuan utama pendirian Rumah Sakit 

tersebut. Sisa hasil usaha Rumah Sakit Swadana berbeda dengan SHU badan 

usaha lainnya atau Rumah Sakit yang berbentuk PT, pada Rumah Sakit 

Swadana tidak ada bagian yang diserahkan kepada pemilik sebagai deviden. 

a. Pengertian SHU adalah kelebihan dari penghasilan atas beban pada 

satu periode tertentu. 

b. Manfaat SHUantara lain: 

 

1) Memungkinkananalisislaporankeuangan 

 

2) Memungkinkan laporan pertanggungjawaban  manajemen Setiap unit 

di Rumah Sakit mempunyai kontribusi tersendiri terhadap SHU. Ada 

unityang berkontribusi sebagai penghasil keuntungan (profitcenter) danada 

yang sebagai pusat pengeluaran beban (cost center). Laporan dapat bersifat 

kualitatif sebagai basil peninjauan lapangan dan dapat bersifat 

kuantitatif/keuangan yang diperoleh dan laporan-laporan unit center. 

2. Penyajian 

 

a. Penyajian penghasilan yang berasal dari pendapatan kegiatan usaha 

(operating revenues) yaitu semua penghasilan (bruto) yang timbul dari 

aktivitas utama Rumah Sakit seperti pelayanan jasa medis dan kesehatan Unit 

Rawat Inap, Rawat Jalan, Penunjang Medik dan lain-lain. 
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b. Penyajian penghasilan yang berasal dari penghasilan lain-lain yang 

merupakan semua hasil yang diperoleh bukan dari aktivitas utama Rumah 

Sakit seperti parkir, WC, bunga bank dan lain-lain. 

3. Beban 

 

Biaya yang secara langsung telah dimanfaatkan didalam kegiatan 

memperoleh penghasilan dalam suatu periode tertentu. Terdiri dari : 

a. Beban dari kegiatan usaha yaitu beban yang timbul sebagai akibat dari 

kegiatan utama Rumah Sakit seperti gaji seluruh karyawan, harga pokok 

obat/bahan habis pakai, snack karyawan, sparepart peralatan medik danlain-

lain. 

b. Beban umum dana administrasi yaitu beban yang timbul bukan 

diakibatkan langsung dari kegiatan memperoleh pendapat usaha Rumah Sakit 

seperti beban gaji direksi dan karyawan adiministrasi umum, ATK dan lain-

lain. 

c. Beban lain-lain adalah semua beban yang itmbul bukan dikarenakan 

dari pelaksanaan aktivitas utama Rumah Sakit, seperti beban bunga dan lain-

lain. 

 

2.1.10  Dana-Dana Dalam Akuntansi Rumah Sakit 

 

           Dana dalam akuntansi dana rumah sakit dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Dana Umum (General Fund) 

Dana umum digunakan untuk mencatat sumber daya dana/dana yang 

diterima dan dibelanjakan dalam menjalankan dalam menjalankan kegiatan 
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operasional utama dari rumah sakit. 

b. Dana Terikat 

 

Kelompok dana (Fund Groups) yang digolongkan sebagai dana terikat 

digunakan untuk mencatat dana yang penggunaannya dibatasi oleh donor 

atau pihak yang mensponsori dana tersebut. 

2.1.11  Laporan Keuangan Rumah Sakit 

 

Dalam laporan keuangan rumah sakit terdapat empat laporan 

keuangan utama yang dihasilkan oleh proses akuntansi,yaitu: 

a. Neraca 

 

Terdiri dari aktiva dan utang diklasifikasi menjadi: 

 

1. Aktiva lancar –aktiva tetap 

 

2. Utang lancar– utang jangka panjang 

 

Aktiva bersih (ekuitas) diklasifikasi berdasarkan: 

 

1. Aktiva bersih tidak terikat 

 

2. Aktiva bersih terikat temporer 

 

3. Aktiva bersih terikat permanen 

 

Neraca dalam rumah sakit tidak mempunyai perbedaan mendasar baik isi maupun 

proses penyusunan dari sudut pandang ilmu akuntansi dibandingkan dengan 

neraca perusahaan yang  sering kita kenal disektor komersial namun demikian ada 

beberapa hal yang secara khusus perlu diperhatikan antara lain: 

a. Kas 

 

Jumlah kas yang tercatat dalam neraca tidak termasuk kas pada Dana Terikat yang 

tidak dapat digunakan untuk kegiatan operasi. 
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b. Piutang 

 

Piutang harus dilaporkan pada jumlah yang diperkirakan dapat direalisasi. 

c. Investasi 

 

Investasi awal dicatat pada harga perolehan pada saat pembelian, atau pada 

nilai wajar pada saat penerimaan jika investasi diterima sebagai pemberian. 

d. Aktiva Tetap 

 

Aktiva tetap dilaporkan bersama dengan akumulasi depresiasinya dalam 

Dana Umum. 

e. Aktiva Yang Disisihkan 

 

Klasifikasi aktiva terikat (restrictedassets) hanya diberikan pada dana yang 

penggunaannya dibatasi oleh pihak eksternal rumah sakit yang mensponsori 

dana tersebut. 

f. Utang Jangka Panjang 

 

Utang jangka panjang dilaporkan pada neraca. 

 

g. Saldo Dana 

 

Sesuai dengan kaidah pembagian dana yang dijelaskan, saldo dana yang 

dimiliki oleh rumah sakit dipisahkan menjadi tiga macam yaitu: terikat, 

terikat sementara waktu, dan terikat permanen. 

Unsur Pengendalian Intern Pemerintah di Indonesia mengacu pada unsur 

Pengendalian Intern yang telah dipraktikkan dilingkungan pemerintahan di 

berbagai negara, yaitu meliputi (PP60/2008): 

6. LingkunganPengendalian 

 

Lingkungan Pengendalian dapat diwujudkan melalui: 
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1. Penegakan integritas dan nilai etika; 

 

2. Komitmen terhadap kompetensi; 

 

3. Kepemimpinan yang kondusif; 

  

4. Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan; 

 

5. Pendelegasian wewenang dan tanggungjawab yang tepat; 

 

6. Penyusunan dan penerapan kebijakan  yang sehat tentang pembinaan 

sumber daya manusia; 

7. Perwujudan peran aparat pengawasan intern pemerintah yang efektif; 

 

8. Hubungan kerja yang baik dengan Instansi Pemerintah terkait. 

 

7. Penilaian Resiko 

 

Oleh karena itu, pimpinan instansi pemerintah melakukan penilaian resiko 

melalui beberapa tahap, yaitu: 

1. Menetapkan tujuan instansi dengan cara memuat pernyataan danarahan 

yang spesifik, terukur, dapat dicapai, realistis, dan terikat waktu. 

2. Menetapkan tujuan pada tingkatan kegiatan berdasarkan pada tujuan dan 

rencana strategis Instansi Pemerintah. 

 

2.1.12 Sistem Pengendalian Intern Kas Masuk 

              Menurut Muyadi (2016) dalam sistem bukunya sistem akuntansi 

menerangkan bahwa pengendalian intern dalam penerimaan kas adalah: 

1. Pengendalian intern penerimaan kas dari penjualan tunai: 

Organisasi 
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a. Fungsi penjualan harus berbeda dengan fungsi kas. Fungsi operasional fungsi 

kas harus dipisahkan dari fungsi operasional fungsi penyimpanan. 

b. Fungsi kas harus dibedakan dengan jamur organisasi. Berdasarkan sistem 

informasi internal yang berhasil, fungsi akuntabilitas harus diturunkan dari dua 

fungsi lainnya yaitu operasi dan perluasan. 

c. Fungsi departemen penjualan, kas, pengiriman, dan akuntansi harus melakukan 

transaksi yang melibatkan pembelian. 

2. Sistem otoridasi dan prosedur pencatatan 

a. Dengan menggunakan rumus untuk faktor tunai, fungsi penjualan menerima 

pesanan dari pelanggan. 

b. Penukaran token ditangani oleh fungsi penebusan token dengan cara 

menambahkan tutup “lunas” ke fasilitas manufaktur tunai dan menempatkan 

token pita register kas di sana. 

c. Menggunakan kartu bank di Hawaii sesuai dengan permintaan otorisasi dari 

bank penerbit kartu. 

d. Penyerahan barang diotoritaskan oleh fungsi pengiriman dengan cara 

membuhkan cap “sudah diserahkan” pada faktur penjualan tunai. 

e. Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus didasarkan atas sumber dokumen 

yaitu lampiri dengan pendukung dokumen yang komprehensif. 

f. Karyawan yang diberi izin untuk melakukan perbuatan catatan akuntansi wajib 

melaksanakan catatan ke dalam catatan akuntansi,  

Praktik yang sehat. 
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g. Faktur penjualan tunai bernomor untuk tercetak dan pemakaiannya di 

pertanggung jawabkan sesuai fungsinya. 

h. Jumlah uang yang diterima dari perdagangan di seluruh wilayah ke bank pada 

hari yang sama dengan transaksi atau hari kerja berikutnya. 

i. Perhitungan saldo kas yang ada pada tangen fungsi kas dilakukan secara 

berkala dan tertutup oleh fungsi intern. 

 3.Pengendalian intern penerimaan kas dari piutang 

Organisasi 

a. Fungsi akuntansi harus berbeda dengan fungsi penagihan dan penerimaan kas. 

b. Fungsi penerimaan kas harus berbeda dengan fungsi akuntansi. 

Sistem Otoriditas dan Prosedur Pencatatan 

a. Debitur harus menggunakan cek atas nama cara pembayaran atau cara 

pembukuan (bilyet giro).  

b. Fungsi penagihan hanya melakukan pengihan atas dasar piutang yang harus 

ditandai dan diselesaikan oleh fungsi pembebasan. 

c. Pendebetan piutang untuk fungsi yang dikuasakan oleh piutang harus 

dilakukan sesuai dengan pernyataan hak pembayaran di muka debitur. 

2.1.13 Sistem Pengendalian Intern Kas Keluar 

     Menurut Mulyadi (2016) dalam bukunya sistem akuntansi menerangkan bahwa 

pengendalian intern dalam pengeluaran kas adalah sebagai berikut: 
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      1.  Organisasi 

a. Fungsi penyimpanan kas harus sesuai dengan fungsi yang berwenang. 

b. Transaksi yang melibatkan penerimaan dan pembayaran uang tidak boleh 

dilakukan oleh bagian kasir sendiri dari awal sampai akhir tanpa campur tangan 

dari fungsi terkait. 

      2.Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 

a. Pengeluaran kas harus menyertakan otoritas dan pejabat yang marah, dan 

b. Penutupan rekening bank harus menyertakan persetujuan dari pejabat yang 

marah. 

c. Pencatatan dalam Journal of Kas Pengeluaran (atau dalam metode 

pencatatan tertentu dalam register cek) 

      3. Praktik sehat 

a. Saldo kas yang ada di tangan harus dilindungi dari penyalahgunaan atau 

pencurian kemunkinan. 

b. Setelah transaksi pembelian Kas dimulai, Dokumen Dasar dan Dokumen 

Pendukung harus “lunas” oleh bagian Kasir. 

c. Penggunaan informasi rekening bank yang berasal dari pihak lawan untuk 

menilai keakuratan informasi mengenai catatan dan kas yang akan datang.. 

d. Semua transaksi terkait kas harus diselesaikan baik melalui pemindahbukuan 

atau dengan alamat yang jelas ke perusahaan penerima pembayaran. 

e. Jika transfer kas hanya melibatkan sejumlah kecil transaksi, transfer dilakukan 

melalui cek volume kecil yang telah disahkan oleh sistem imprest.
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2.1.14 Komponen-komponen Pengendalian Intern 

     Terdapat 5 komponen Pengandalian Internal menurut Amin Widjaja tunggal 

(2010:196) yaitu:  

1. Intern Lingkungan Pengendalian  

Lingkungan pengendalian berfungsi sebagai dasar bagi semua komponen 

pengendalian internal atau sebagai sumber inspirasi bagi komponen lainnya. 

2. Penilaian Risiko  

Dimulai dengan identifikasi risiko. Mengidentifikasi risiko melibatkan 

melihat bagaimana mereka berhubungan dengan faktor eksternal termasuk 

kemajuan teknologi, perilaku manusia, dan perubahan ekonomi. Faktor internal 

meliputi persaingan karyawan, sifat kegiatan bisnis, dan karakteristik 

pengembangan sistem informasi. Sebaliknya, analisis risiko mempertimbangkan 

kemungkinan terjadinya risiko serta bagaimana mengelola risiko. 

3.  Aktivitas Pengendalian  

Itu terdiri dari prinsip-prinsip dan aturan yang memastikan bahwa seorang 

siswa dapat mempraktikkan manajemen Islam. Kegiatan di bidang pengembangan 

pengetahuan meliputi review sistem pengetahuan, pengerjaan tugas, dan 

pengembangan pengetahuan sistem informasi. Pengendalian terhadap sistem 

informasi meliputi dua cara yaitu Kontrol Umum, yaitu kontrol terhadap akses, 

perangkat lunak, dan pengembangan sistem dan kontrol aplikasi, yaitu 
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pencegahan dan penyelesaian transaksi yang tidak terotorisasi. Fungsi yang 

memverifikasi legitimasi, otorisasi, kelengkapan, dan keakuratan proses transaksi.  

4. Informasi dan Komunikasi  

Sistem informasi yang berkaitan dengan tujuan pelaporan keuangan, yang 

mencakup sistem akuntansi, terdiri atas metode dan catatan yang dibuat untuk 

mencatat, mengolah, meringkas, dan melaporkan entitas transaksi (baik peristiwa 

maupun kondisi), 

Kualitas informasi sistem buruk dalam kaitannya dengan kemampuan 

manajemen untuk membuat keputusan yang tepat saat mengidentifikasi aktivitas 

bisnis yang sah dan memilih nilai tukar yang jujur. Komunikasi yang menunda 

penyebarluasan penjelasan singkat tentang bahaya yang ditimbulkan oleh 

tanggung jawab individu sehubungan dengan nilai tukar mata uang. 

5. Pemantauan 

Membangun dan memelihara pengendalian internal adalah suatu tanggung 

jawab manajemen yang penting. Magang disarankan oleh manajemen untuk 

menentukan apakah mereka harus dimodifikasi sebagaimana dimaksud jika 

situasinya berubah. Pemantauan adalah proses evaluasi kualitas proses kerja 

internal sepanjang waktu. Prosedur ini menekankan perencanaan yang hati-hati, 

operasi pengendalian yang cepat, dan artikulasi informasi yang salah. 
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2.1.15 Keterbatasan  Pengendalian Intern 

Karena pengendalian internal, setiap bisnis memiliki bawaan 

(keterbatasan), termasuk keterbatasan-keterbatasan dari pengendalian internal 

tertentu yang dijelaskan oleh Mulyadi, tidak ada sistem yang dapat 

menghilangkan semua pemborosan dan penyelewengan yang terjadi dalam suatu 

bisnis tertentu (2010:181 ) konsistensi internal yang meresapi setiap pengendalian 

internal adalah: 

1. Kesalahan dalam pertimbangan  

2. Gangguan  

3. Kolusi  

4. Pengabaian oleh manajemen  

5. Biaya lawan manfaat 

2.1.16 Kas 

Kas adalah alat pembayaran yang siap dan bebas di pergunakan untuk 

membiayai kegiatan umum perusahaan. Pengertian Kas secara Umum yaitu Kas 

adalah suatu bentuk uang baik dalam bentuk tunai atau bentuk lainnya (simpanan 

di bank atau kertas berharga) yang akan segera diuangkan apabila perusahaan 

membutuhkan dan diterima sebagai alat pembaya. 

Baridwan Zaki (2003:85) Kas adalah alat khusus yang digunakan baik 

untuk keperluan pertukaran maupun khusus dalam akuntansi. Kas adalah mata 
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uang yang paling likuid, maka posisi ini biasanya diisi dengan komentar sarkastik 

dari aset. Semua metode pembayaran yang dapat langsung digunakan, seperti 

transfer bank dan mata uang kertas dan logam, termasuk dalam sistem kas. Dari 

beberapa poin di atas dapat disimpulkan bahwa kas adalah suatu bentuk 

pembayaran yang terdiri dari uang atau yang dapat disamakan dengan uang, baik 

itu uang yang terdapat di bank maupun di tempat usaha, dan dapat digunakan 

untuk melakukan pembayaran sesuai permintaan tanpa mengubah jumlah 

nominal.  

2.1.17 Pengendalian Kas 

1. Pengendalian untuk penerimaan kas antara lain: 

a. Semua penerimaan kas harus segera di catat. 

b. Hendaknya semua penerimaan kas pada hari itu juga harus di setor ke bank. 

2. Pengendalian untuk pengeluaran kas. 

a. Semua pengeluaran kas ini harus dilakukan dengan menggunakan cek,kecuali 

pada pengeluaran yang jumlahnya kecil  yang tidakefisien jika di lakukan dengan 

menggunakan cek  dapat dilakukan dengan menggunakan dan kas kecil. 

b. Cek yang harus di tanda tangani minimal oleh dua orang pejabat. 

c. Cek yang batal di gunakan atau juga salah tulis ini harus di asir dengan rapih. 

d. Hendaknya di berikan cap lunas untuk sebuah bukti dan cek yang sudah 

dikeluarkan. 
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2.1.18  Karakterristik kas 

Di ilmu akuntansi kas adalah sebuah aktiva lancar yang bersifat paling 

likuid dikarenakan sering mengalami mutasi.kas mempunyai karakteristik di 

dalam sebuah perusahaan. 

a. Adapun beberapa karakteristik kas sebagai berikut: 

b. Kas adalah salah satu aset perusahaan paling likuid. 

c. Kas bisa di pakai  sebagai standar  pertukaran yang paling umum. 

d. Kas bisa di pakai sebuah basis  perhitungan dan pengukuran. 

2.1.19 Penerimaaan Kas 

Menurut Mulyadi, (2016:379:425) Penerimaan Kas adalah Kas yang 

diterima perusahaan baik yang berupa uang tunai atau surat-surat berharga yang 

mempunyai sifat dapat segera digunakan, yang berasal dari transaksi perusahaan 

atau penanganan per salah satu keuntungan terbesar yang pernah dibuat oleh 

sebuah perusahaan berasal dari perdagangan tuna. (2005) (455 Mulyadi). 

Prosedur penerimaan kas secara umum penerimaan kas berkenaan dengan 

konsep dasar akuntasi yang meliputi berbagai kegiatan  pembayaran dan 

pengeluaran suatu instansi.di antaranya; 

1.  Menerima kas dari pelanggan atau pasien 

Prosedur penerimaan kas bisa di mulai pada saat pelanggan atau pasien 

melakukan pembayaran atau penyetoran ke kassir kemudian mengeluarkan 
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invoice asli dan invoice lembar ketiga (lembar kasir) untuk di cocokan dengan 

penerimaan kas. 

2. Pencatatan buku kas dan laporan mutasi kas.     

Dalam prosedur ini ada tiga tahap pembuatan laporan yaitu laporan pada saat 

penerimaan kas, laporan penyetoran ke kas bank, kemudian  penandatanganan 

persetujuan di buku kas dan bank oleh kasir. Laporan pada saat penerimaan kas di 

buat berdasarkan voucher penerimaan kas.sedangkan laporan saat penyetoran kas 

ke bank di buat dalam dua bentuk yaitu saldo kas berkurang dan saldo kas 

bertambah. 

3.  Stok opname kas harian                                                           

Prosedur penerimaan kas ini di akhir dengan stock opname kas untuk  

mencocokan saldo fisik kas dengan saldo menurut laporan buku kas. Stok opname 

jadi bahan rujukan jika terjadi perbedaan antara  saldo buku kas  dengan saldo 

fisik.stok opname kas juga bisa di lakukan pada waktu tertentu oleh perusahaan 

untuk proses audit (pemeriksaan) saldo kas. 

2.1.20 Pengeluaran Kas 

Aset perusahaan berupa kas, bankatau setara kas lainnya menyebabkan 

berkurangnya aset Pengeluaran kas (Pembayaran Tunai) adalah transaksi 

pengeluaran uang secara tunai. Menurut Mulyadi, (2016:379:425) Secara garis 

besar pengeluaran kas perusahaan dilakukan melalui dua sistem, yaitu sistem 

pengeluaran kas dengan cek dan sistem pengeluaran kas dengan uang tunai 
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melalui dana kas kecil Pengeluaran Kas yang Dilakukan dengan tunai biasanya 

karena jumlah menjadi relatif kecil.  

Pengeluaran kas dengan cek dinilai lebih aman dibanding dengan pengeluaran kas 

secara tunai. Adapun kebaikan pengeluaran kas melalui cek ditinjau dari 

prsedur pengawasanya  dapat dilakukan dengan sebagai berikut: 

1. Semua pengeluaran uang yang relatif cukup besar  dapat menggunakan cek. 

2. Harus di buat laporan kas setiap harinya. 

3. Di pisahkan antara yang menulis  cek  atau juga yang mencatat  pengeluaran 

suatu perusahaan. 

4. Di selenggerkan atau di adakan kas kecil untuk sebuah pengeluaran  yang 

jumlahnya relatif  kecil dan juga sifatnya rutin. 

5. Diadakan suatu pemeriksaan dalam jangka waktu yang tidak ditentukan. 

Sistem verifikasi keabsahan uang muka adalah seperangkat pedoman yang 

digunakan pelaku usaha untuk mengelola uang muka yang meliputi bagian-

bagian, formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat lain 

yang selalu berkaitan satu sama lain. Berikut adalah beberapa detail tentang hal-

hal yang berkaitan dengan penjaminan jaminan sistem kas: 

Adapun fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem pengeluaran kas tunai dengan 

dana kas kecil adalah sebagai berikut: (Mulyadi,2001: 534) 

1. Fungsi Kas Fungsi ini bertanggung jawab dalam mengisi cek, 

menyerahkan cek kepada pemegang dana kas kecil pada saat mengisi kembali 

dana kas kecil. 
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2. Fungsi Akuntansi 

Sistem tagihan kecil memiliki fungsi yang dapat dipertanggungjawabkan:  

a. Pengeluaran kas skala kecil dengan indikasi biaya dan tujuan yang jelas. 

b. Uraian tentang transaksi skala kecil yang melibatkan uang tunai. 

c. Pencatatan pengisian kembali dana kas kecil di jurnal kas register atau jurnal 

kas. 

d. Jurnal Pencatatan Pengeluaran Dana Kas Kecil Dana Kas Kecil. 

e. Pembuatan bukti kas keluar yang memberikan kewenangan kepada fungsi kas 

dalam menghasilkan sebagian besar dokumen yang bersangkutan. Selain itu, 

fungsi ini berkomitmen penuh untuk melakukan pemeriksaan keabsahan dan 

keabsahan dokumen yang disampaikan sebagai dasar pembuatan bukti kas 

keluar.  

3.  Fungsi Pemegang Dana Kas Kecil 

Fungsi ini bertanggung jawab atas penyimpangan danakas kecil, pengeluaran 

danakas kecil yang berasal dari pejabat tertentu untuk dipercantik, dan permintaan 

pengisian kembali danakas kecil. 

2.1.21 Kerangka Konseptual Penerimaan dan Pengeluaran Intern Kas 

 

Sistem pengendalian intern ini bertujuan untuk melindungi asset 

perusahaan terhadap kecurangan yang dilakukan oleh berbagai pihak yang 

terkaitdan karyawan. Dalam pelaksanaan sistem pengendalian intern 

pengeluaran kas diperlukan berbagai macam cara dan metode agar tidak 

terjadi berbagai hal yangtidak diinginkan. Untuk menghindari terjadinya hal 
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yang tidak diinginkan tentu perusahaan melakukan evaluasi sistem 

pengendalian intern pengeluaran kas yangbertujuan mengetahui apakah 

sistem pengendalian intern pengeluaran kas sudah efektif dan efisien. 

Kerangka konseptual menurut (PP60/2008). 

1. Lingkungan Pengendalian 

 

2. Penilaian Resiko 

 

3. Kegiatan Pengendalian 

 

4. Informasi dan Komunikasi 

 

5. Pemantauan 

 

Untuk memastikan apakah SPIP dijalankan dengan baik oleh suatu 

instansi pemerintah, maka perlu dilakukan pemantauan. Pemantauan akan 

menilaikualitas kinerja dari waktu ke waktu dan memastikan bahwa 

rekomendasi hasil audit dan reviu lainnya dapat segera ditindaklanjuti. 

Pemantauan dilakukan melalui tigacara, yaitu: 

a. Pemantauan berkelanjutan, diselenggarakan melalui kegiatan 

pengelolaan rutin, supervisi, pembandingan, rekonsiliasi, dan tindakan lain 

yangterkait dalam pelaksanaan tugas 

b. Evaluasi terpisah diselenggarakan melalui penilaian sendiri, reviu, dan 

pengujian efektivitas Pengendalian Intern. 

c. Tindak lanjut rekomen dari hasil audit dan reviu lainnya harus segera 

diselesaikan dan dilaksanakan sesuai dengan mekanisme penyelesaian 

rekomendasi hasil audit dan reviu lainnya yang ditetapkan. 
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Sistem Pengendalian Intern Penerimaan 
dan Pengeluaran Kas 

Lingkungan 

Pengendalian 

Penaksiran 

Resiko 

Kegiatan 

Pengendalian 

Informasi 

Dan Komunikasi 

Pemantauan 

Gambar 1. Struktur Sistem Pengendalian Intern Penerimaan dan 

Pengeluaran Kas 
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Pengendalian intern merupakan alat manajemen dalam melaksanakan 

tugas untuk mengendalikan dan mengarahkan aktivitas perusahaan dalam 

melindungi hartanya, serta untuk menilai organisasi yang ada serta operasi yang 

dilakukan perusahaan, kesemuanya ini bertujuan untuk mencegah dan 

menghindari timbulnya kesilapan, kecurangan dan penyelewengan (Baridwan, 

2004:13). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.60 tahun 2008 sistem pengendalian 

intern adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan 

secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan 

keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang 

efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara dan 

ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Berdasarkan semua pengertian 

dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern adalah suatu proses yang 

dirancang untuk dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh 

pegawai dengan tujuan untuk menghasilkan informasi keuangan yang dapat 

diandalkan, melaksanakan kegiatan operasional secara efektif dan efisien, 

mengamankan aset negara, dan mematuhi peraturan perundang-undangan. 

Sistem pengendalian intern secara umum merupakan suatu bagian dari 

masing-masing sistem yang digunakan sebagai pedoman dan prosedur operasional 

perusahaan maupun organisasi. Adapun organisasi maupun perusahaan 

menggunakan sistem pengendalian intern untuk mengawasi, mengerahkan, dan 

mengukur sumber daya organisasi atau perusahaan untuk meminimalisir 

terjadinya penyimpangan serta mempermudah dalam mencapai tujuan tertentu. 
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Mulyadi (2016:129) mengemukakan bahwasanya sistem pengendalian intern 

meliputi struktur organisasi, metode maupun ukuran yang dikoordinasikan untuk 

menjaga kekayaan organisasi atau perusahaan, mengecek ketelitian dan keandalan 

dalam data akuntansi, mendorong efisiensi serta dipatuhinya kebijakan 

manajemen. Oleh karena itu, unsur-unsur pengendalian intern pada umumnya 

akan melekat pada sistem akuntansi yang akan dirancang dalam suatu organisasi 

ataupun perusahaan. 

Utomo, A (2019:21) terdapat beberapa penerapan prinsip pengendalian 

internal atas penerimaan kas: 1. Hanya karyawan tertentu yang secara khusus 

ditugaskan untuk menangani penerimaan kas 2. Adanya pemisahan tugas 

(segregation of duties) antara individu yang menerima kas, 

mencatat/membukukan penerimaan kas, dan yang menyimpan kas.3. Setiap 

transaksi penerimaan kas harus didukung oleh dokumen (sebagai bukti transaksi), 

seperti slip berita pembayaran (pengiriman) uang (dalam kasus penerimaan uang 

lewat pos), struk (dalam kasus penerimaan uang lewat konter penualan) dan 

Salinan bukti setor uang tunai ke bank. Mulyadi (2010) menyatakan bahwa 

pengeluaran kas dalam perusahaan dilakukan dengan menggunakan cek. 

Pengeluaran kas yang tidak dapat dillakukan dengan cek (biasannya karena 

jumlah yang realtif kecil), dilaksanakan melalui dana kas kecil. Sistem 

pengeluaran kas yang terdapat dalam perusahaan dapat dilakukan dengan 

menggunakan cek apabila dalam jumlah yang besar, akan tetapi apabila kas yang 

dikeluarkan tersebut dalam jumlah yang relatif kecil, umumnya perusahaan akan 

mengeluarkan kas tersebut melalui dana kas kecil  
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang digunakan penulis sebagai acuan dalam 

penelitian ini. Peneliti menemukan beberapa judul dengan topik bahasan yang 

hampir sama dengan nama objek yang berbeda, sehingga peneliti menjadikannya 

sebagai referensi. 

Tabel 2.2Penelitian terdahulu 

 No. Judul, Peneliti, Tahun Metode Penelitian Hasil 

Penelitian 

1. Evaluasi penerapan pengendalian 

intern terhadap penerimaaan kas 

Gunung Maria di Tomohon,Desi 

Pakadang,(2013). 

Deskriptif kualitatif  Sistem 

pengendalian 

Rumah Sakit 

Gunung 

Maria cukup 

baik namun 

ada beberapa 

aspek yang 

masih harus 

di perbaiki 

guna 

kemajuan 

pengendalian 

intern 
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Rumah Sakit 

Gunung 

Maria. 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi sistem informasi 

akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran kas Rawat Inap pada 

RSUP. PROF. DR. R.D. 

KANDOU MANADO,Patricia 

Mamahit Harijanto 

Sabijono,Lidia Mawikere,(2014). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskriptif 

kualitatif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskriptif 

kualitatif 

 

 

Sistem 

informasi 

akuntansi 

penerimaan 

dan 

pengeluaran 

kas telah 

memadai 

dan telah 

sesuai 

dengan 

unsur unsur 

pokok 

suatusistem 

informasi 

akuntansi 

sehingga 

operasional 

Rumah 

Sakit 
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi penerapan pengendalian 

intern terhadap penerimaan kas 

pada Rumah Sakit Umum 

Daerah Abepura, 

Fauzia Kartika Sari, (2013). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

berjalan 

sesuai 

dengan 

ketentuan-

nya.Penerap

an 

pengendalia

n intern 

belum baik 

dan 

memadai 

karena 

masih ada 

kecurangan 

dari 

beberapa 

pihak 

dengan 

perilaku 

mencuri kas 

yang tidak 

terpantau 

dari 
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4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem informasi akuntansi 

penerimaan dan pengeluaran kas 

untuk perencanaan dan 

pengendalian keuangan pada 

organisasi nirlaba keagamaaan, 

Meristika Kabuhung , 

(2013). 

 

 

 

Deskriptif 

kualitatif 

pengendalia

n intern. 

 

Sistem 

informasi 

akuntansi 

penerimaan 

dan 

pengeluaran 

kas berjalan 

efektif 

namun 

harus terus 

menerus 

dipantau 

agar tidak 

muncul hal 

hal yang 

tidak 

diinginkan. 
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Persamaan dan perbedaan penelitian ini: Penelitian ini memiliki 

persamaan dengan peneliti terdahulu dari metode yang digunakan, karena sama-

sama menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Selain itu, penelitian ini 

memfokuskan pada penerimaan kas rawat inap. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Pengendalian internal merupakan usaha perlindungan  terhadap aset 

dangan menantang pangambilahlian aset, pengunaan dan disposisi aset secara 

tidak sah. 

Dari pengertian di atas  yang dikemukakan maka pengendalian intern  

merupakan suatu proses  yang di jalan kan oleh dewan komisi yang di 

tujukanuntuk memberikan keyakinan tenang pencapaian operasional  yang efektif 

dan efesien terhadap kendala laporan keuangan. 

 Menurut Singleton  (2002) manajemen harus melindungi perusahaan dari 

setiap kegiatan yang menimbulkan kerugian. Manejemen harus mengidentifikasi 

apa yang harus di lindungi dan resiko apa yang dihadapi. 

Dalam perkembangan suatu instansi tentunya ada faktor yang dapat 

menghambat kemajuan instansi tersebut, seperti hal nya banyaknya aturan yang 

dapat membuat suatu instansi itu merugi dalam lingkungan instansi rumah sakit 

yang masi di bawah naungan pemerintah. 

Ada faktor faktor yang harus manejemen perhatikan dalam menjalankan 

pengendalian kas terhadap rumah sakit yaitu (probability dan impact cost) 
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Dengan memperhatikan faktor faktor tersebut maka menejemen harus membuat 

kebijakan-kebijakan maupun strategi yang sesuai untuk mengembangkan struktur 

perusahaan dan implementasi pengendalian kas. 

 

 

 

 

 

 

 

                                   Gambar 2. kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RSUD dr. Hi. ZAINAL UMAR SIDIKI 

GORONTALO UTARA 

SISTEM PENGENDALIAN INTERN 

PENERIMAAN KAS PENGELUARAN KAS 

ANALISIS 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang di atas dan kerangka pemikiran di atas maka 

yang menjadi objek penelitian adalah Analisis Sistem Pengendalian Intern Kas 

pada Rumah Sakit Umum Daerahdr. Hi.Zainal Umar Sidiki di Kabupaten 

Gorontalo Utara.   

3.2 Metode Penelitian 

Metodologi penelitian adalah metode, teknik, atau pendekatan apa pun 

yang dapat menginformasikan subjek penelitian tentang cara dilakukannya 

penelitian. Menurut Sugiyono (2017), metode pengumpulan data adalah cara 

Islami untuk mendapatkan data sesuai dengan kegunaan dan tujuan yang 

diinginkan. Sebaliknya, menurut Sunyoto (2016), metodelogi analisis data akan 

menguraikan langkah-langkah khusus yang akan diambil untuk menganalisis data 

secara sistematis. Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa metodologi 

penelitian adalah cara yang sistematis dan terorganisir untuk mengumpulkan data 

guna mencapai tujuan yang diinginkan, serta prosedur umum tentang bagaimana 

setiap proyek penelitian dilakukan.  

3.2.1Metode yang digunakan 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif penelitian kualitatif. 

Menurut Sukmadinata (2009), metode penelitian kualitatif adalah analisis data 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, kepercayaan, 
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sikap, dan aktiitas sosial baik secara individu maupun kelompok. Metode 

penelitian kualitatif adalah pendekatan komprehensif untuk menganalisis dan 

memahami lebih dalam masalah yang mungkin dianggap oleh beberapa individu 

atau kelompok orang sebagai masalah sosial atau psikologis.Creswell (2015). 

(2015). 

Dalam penelitian kualitatif ini digunakan metode penelitian eksplorasi; 

eksplorasi merupakan jenis studi pertama yang memiliki ruang lingkup yang 

sangat luas. Eksplorasi sangat penting dalam melakukan penelitian karena akan 

mengungkap informasi berharga untuk penelitian selanjutnya. Yusuf (2004) 

menyatakan bahwa tujuan penelitian eksploratori adalah untuk memperoleh 

gagasan pokok permasalahan secara lebih rinci atau untuk memajukan hipotesis 

yang ada. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

untuk memahami fenomena terkait konteks sosial secara lugas yang 

menggambarkan konflik interpersonal yang mungkin muncul saat membahas 

subjek sudut pandang perilaku.Dalam studi kuantitatif, peneliti menganalisis data 

sebelum mempresentasikan temuan mereka di bagian hasil makalah. 

3.2.2Operasionalisasi  Variabel 

 Operasiobal variabel adalah suatu kelengkapan sifat atau nilai dari sesuatu 

objek yang memiliki variasi tertentu untuk dipelajari. Judul esai lain yang 

diserahkan adalah Analisis Sistem Pengendalian Intern Kas di Rumah Sakit 

Umum Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki di Kabupaten Gorontalo Utara. 
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 Tabel 2.3 Operasional Variabel 

3.2.3 Informan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, kedudukan data berbasis manusia (narasumber) 

menekankan pentingnya melihat setiap individu sebagai sumber informasi. 

Peneliti dan narasumber di sini memiliki posisi yang sama, oleh karena itu 

narasumber tidak hanya memberikan tanggapan pada yang diminta peneliti, tetapi 

dia dapat lebih memilih arah dan selera dalam menyajikan informasi. seluruhnya 

dari manusia disebut sebagai informan. Informan dalam penelitian adalah orang 

No. Variabel Indikator 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Sistem Pengendalian internal  

 

 

 

 

 

 

 

Kas 

 

 

Terdiri dari struktur organisasi, 

metode, dan dimensi yang 

dikoordinasikan untuk mempelajari 

perilaku organisasi. Mendorong 

efesiensi, mendorong dipatuhinya 

kebijakan manajemen, Mengecek 

Ketelitian dan Keandalan Data 

Akuntansi 

 

Adalah ivestasi yang sifatnya likuid, 

berjangka pendek, dan yang dengan 

cepat dapat dijadikan kas dalam 

jumlah tertentu tanpa menghadapi 

resiko perubahan nilai yang signifikan. 

 



54 

 

atau siswa yang memiliki pemahaman yang kuat tentang masalah, dapat 

mengartikulasikannya, dan tekun dalam masalah tersebut. 

Dalam hal ini informan penelitian yang menjadi objek penelitian di Rumah Sakit 

Umum Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki Kabupaten Gorontalo Utaran yaitu 

sebagai berikut: 

1. Nama Responden         : Dian Afiyanti Arbie, S. Farm 

 Jabatan                         : Kasubag Keuangan Rumah Sakit Umum Daerah  

dr. Hi. Zainal Umar Sidiki 

2. Nama Responden              : Labitsa Unsta Afnany, M.Akun 

Jabatan                           :  Akuntan Keuangan Rumah Sakit Umum Daerah      

dr. Hi   Zainal Umar Sidiki 

3.2.4 Tempat Penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di RSUD dr. Hi. Rumah Sakit Zainal Umar 

Sidiki di Kabupaten Gorontalo Utara yang terletak di Jalan Cimelati, Desa 

Bulalo Kecamatan Kwandang dengan objek penelitian Analisis Sistem 

Pengendalian Intern Kas. 

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.2.6 Jenis Data 

Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data kualitatif adalah data yang bukan dihitung atau berupa angka-angka 

melainkan berupa penjelasan informasi yang dikeluarkan oleh Rumah Sakit dr. 

Hi. Zainal Umar Sidiki . 
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2. Data kuantitatif adalah berupa data yang dihitung, yang menunjukan angka-

angka. Seperti pengeluaran kas yang ada pada Rumah Sakit dr. Hi. Zainal 

Umar Sidiki.  

3.2.7 Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalampenelitian ini yaitu: 

1. Data Primer  

 Data primer adalah data yang diperoleh melalui wawancara peneliti dengan 

pihak yang terkait dalam penelitian ini yaitu Kasubag Keuangan Rumah Sakit 

dr. Hi. Zainal Umar Sidiki. 

2. Sumber Data Sekunder  

     Data sekunder adalahdata yang diperoleh secara tidak langsung dari objek 

melalui wawancara. 

3.2.8 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang akurat dan relevan untuk penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode penelitian lapangan, yang melibatkan melakukan 

studi yang lambat dan mendalam sambil menggunakan pendekatan pengamatan 

terhadap objek penelitian. Teknik yang digunakan bergerak melampaui: 

1. Observasi 

Metode observasi memerlukan penelitian observasional dengan 

mengamati secara cermat suatu pemandangan dari kejauhan dan kemudian 

mencatat setiap realitas yang terjadi. 
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2. Wawancara 

Teknik ini digunakan oleh aparat penegak hukum untuk 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada petugas atau orang lain yang 

mengetahui masalah situasi saat ini. 

3. Studi Pustaka 

Metode pengumpulan data meliputi membaca buku, mempelajari 

peta, dan mempelajari ensiklopedi guna memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan teori dan konsep yang berkaitan dengan masalah 

penulisan karya tulis ilmiah. 

4. Dokumentasi 

Mempelajari dokumen melibatkan penggunaan teknik observasi 

dan analisis yang menyeluruh.Dokumentasi merupakan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data berupa 

dokumen, dokumen, atau arsip-arsip yang dapat memberikan informasi 

penelitian. Sebuah dokumen biasanya dianggap sebagai penjelasan suatu 

lokakarya tertentu dengan materi yang menyertainya, apakah itu berupa 

artikel, foto, atau yang lainnya sama sekali. 

3.2.9 Teknik Keabsahaan Data 

 Karena data keabsahan dalam penelitian kualitatif sangat penting, maka 

peneliti harus dapat memahami sepenuhnya kebenaran yang digunakan. Tindakan 

ini dimaksudkan untuk meningkatkan tingkat kredibilitas (kredibilitas) penelitian 

kualitatif sehingga dapat dilakukan secara jujur dan etis.Triangulasi data untuk 

artikel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan triangulasi.  
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 “Mengatakan bahwa triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang sudah ada,” ungkap Sugiyono (2016). Uji keabsahan data pada penelitian 

kualitatif dengan menggunakan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan 

data apabila dibandingkan dengan satu pendekatan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik keabsahan data dengan triangulasi teknik. “Triangulasi 

teknik yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 

untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Teknik pengumpulan data yang 

dimaksud berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk sumber data yang 

sama secara serentak (Sugiyono, 2016) 

3.2.10 Teknik Analisis Data 

 Sugiyono (2016) menyatakan bahwa “analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun informasi secara sistematis dengan menggunakan data yang berasal 

dari hasil survei, catatan lapangan, dan dokumentasi untuk mengidentifikasi 

informasi penting yang akan digali lebih lanjut dan untuk membuat gambaran 

yang jelas, pesan yang dapat dimengerti yang dapat dipahami baik oleh peneliti 

maupun orang lain.” Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode analisis data lapangan Miles and Huberman yang juga dikenal 

dengan metode analisis data interaktif.Dalam metode ini, analisis data dilakukan 

secara real time dan berlanjut tanpa batas hingga tuntas, memastikan kelengkapan 

data. Prosedur analisis data menurut model Miles dan Huberman meliputi 

kegiatan pengumpulan data, reduksi data (data reduplication), dan visualisasi data 
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(penyajian data), dan conclusion drawing atau penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Adapun penjelasannya yaitu sebagai berikut : 

1. Pengumpulan data 

 Data yang muncul dalam bentuk wujud kata-kata dan tidak mengandung 

angka apapun dapat dikumpulkan dengan berbagai cara, antara lain observasi, 

wawancara, dokumen intisari, pita, dan pengajian (Miles & Huberman, 1992). 

2. Data reduction (Reduksi data) 

 Mereksi data adalah menangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya, karena data 

yang didapat dari lapangan sejumlah cukup banyak dan perlu dicatat secara teliti 

Redaksi data akan memberikan informasi yang lebih jelas dan memudahkan bagi 

pengguna untuk melanjutkan pengumpulan data nanti dan menentukan apakah 

perlu. Redaksi data dapat dilakukan dengan menggunakan mouse komputer 

dengan memberikan aspek yang relevan dengan kode yang relevan (Sugiyono, 

2016). 

3. Data display  (Penyajian data) 

 Langkah selanjutnya dalam proses ini adalah menampilkan data setelah 

diproses. Dalam studi kualitatif, pengumpulan data dapat berupa deskripsi satu 

titik, bagan, hubungan ke kategori, bagan alir, atau yang lainnya secara 

keseluruhan. Metode yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan menggunakan nave text (Sugiyono, 2016). 
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4. Conclusion drawing (Penarikan kesimpulan/verifikasi) 

 Penarikan dan kesimpulan verifikasi adalah langkah ketiga dan terakhir. 

Proses menganalisis kesimpulan dilakukan dengan menelaah data mentah yang 

telah dilaporkan. Penarikan kesimpulan dilakukan terhadap data-data yang telah 

dikumpulkan sebelumnya, dan kesimpulan yang dihasilkan kemudian 

didiversifikasi dan diperiksa validitasnya. Untuk lebih jelasnya, grafik berikut 

menunjukkan analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman. 

 

Gambar 2.4 Analisis data menurut Miles dan Huberman 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Rumah Sakit Umum Daerah dr. Hi Zainal Umar Sidiki 

 Rumah Sakit Bergerak adalah Rumah Sakit satu-satunya di provinsi 

Gorontalo Utara yang merupakan bantuan dari kementrian kesehatan RI pada 

tahun 2011, tujuannya untuk mempermudah akses pelayanan ksehatan di daerah-

daerah terpencil, dengan kapasitas awal tempat tidur adalah 9 buah. Sejak tahun 

2012, tepatnya pada bulan Mei, Rumah Sakit Bergerak resmi beroperasi di 

Kabupaten Gorontalo Utara (Gorut). Letaknya di Desa Bulalo, Kecamatan 

Kwandang. Jaraknya sekitar 15 menit dari kawasan blok plan kantor bupati. 

Rumah Sakit Bergerak ini berdampingan dengan Rumah Sakit Umum Daerah dr. 

Hi. Zainal Umar Sidiki. Menyikapi akan hal kebutuhan Rumah Sakit khususnya 

masalah fasilitas ruangan yang sangat terbatas maka Pemrintah Daerah Kabupaten 

Gorontalo Utara dan Pimpinan Rumah Sakit Bergerak sepakat untuk 

memanfaatkan gedung Rumah Sakit Zainal Umar Sidiki sekaligus sebagai 

tonggak awal peresmian pada tanggal 25 April 2014.  
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2. Visi, Misi, Motto dan Tujuan Rumah Sakit Umum Daerah dr. Hi. Zainal Umar 

Sidiki 

Visi :  

Menjadikan Rumah Sakit Pilihan Masyarakat Dengan Pelayanan Ceria. 

Misi :  

a. Menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang cerdas, empati, ramah, 

inovatif  dan amanah dengan berorientasi pada keselamatan pasien. 

b. Meningkatkan kuantitas dan kualitas SDM secara bertahap, berjenjang 

dan berkelanjutan. 

c. Mewujudkan pengelolaan keuangan yang mandiri, efisien, transparan 

dan akuntabel melalui BLUD. 

Motto :  

Keamanan dan Kenyamanan Pasien adalah Kehormatan Kami. 

Tujuan : 

a. Peningkatan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Rujukan yang terjangkau 

oleh masyarakat. 

b. Terwujudnya Pelayanan Kesehatan ruukan yang aman dan memuaskan 

masyarakat. 

c. Peningkatan Pelayanan Kesehatan. 
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4.1.2 Dekripsi Data 

Pelaksanaan sistem pengendalian intern pengeluaran kas yang 

diterapakan oleh Rumah Sakit Umum Daerah dr. Hi. Zainal Umar 

Sidikiberkaitan dengan metode yang digunakan dalam sistem pengendalian 

intern pengeluaran kas.  

                         Tabel. 4.1.2 Bukti Pengeluaran Kas 

 

        TANGGAL 

 

 

NO.BUKTI TRANSAKSI 

 

JUMLAH 

01-01-2023 00053/SP2D-GJ/2023 3.371.065.00 

21-02-2023 01/KWT/RSUD-ZUS/2023 45.892.000.00 

02-03-2023 0059/SP2D-LS/2023 66.839.270.00 

07-03-2023 0080/SP2D-LS/2023 100.009.319.00 

31-10-2023 05276/SP2D-GJ/2023 403.598.295.00 

01-11-2023 05276/SP2D-LS/2023 53.798.087.00 

Sumber;RSUD dr.Hi.Zainal Umar Sidiki  

Berdasarakan dari data yang di atas, maka dapat terlihat pengeluaran kas 

yang terjadi pada Rumah Sakit Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki yang masih 

memiliki kelemahan dalam sistem pengeluaran kas, di karenakan beberapa 

transaksi tidak terdapat tanda tangan dari pimpinan, dan juga dimana jika melihat 

stuktur organisasi rumah sakit umum daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki nampak 

dengan jelas bagian-bagian tugasnya masing-masing, tetapi terkadang masih 
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terdapat kesimpang siuran dalam tugas di masing-masing jabatan tersebut. 

Contohnya direktur keuangan merangkap sebagai bendahara, bagian utang 

(pembelian obat), pemegang kas kecil, dimana terkadang tugas tersebut di lakukan 

oleh satu orang. dan juga terkadang pimpinan tidak selalu berada di dalam rumah 

sakit biasannya pimpinan selalu berada di luar-luar daerah, itulah sebabnya ada 

transaksi yang tidak mempunyai tanda tangan dari pimpinan. 

4.1.3 Sistem Pengeluaran Kas Pada Rumah Sakit Umum Daerah dr. Hi. 

Zainal Umar Sidiki 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Rumah Sakit Umum 

Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki, hal-hal yang peneliti dapatkan antara lain: 

Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas Rumah Sakit Umum Daerah dr. Hi. 

Zainal Umar Sidiki digunakan untuk melakukan pembiayaan atau pencairan 

kredit, untuk penarikan uang dan penarikan modal. Berikut dijelaskan mengenai 

hal-hal yang berkaitan dengan Sistem Pengeluaran Kas: 

1. Fungsi yang terkait 

   Adapun fungsi yang terkait dalam Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran 

Kas yang dilakukan pada Rumah Rumah Sakit Umum Daerah dr. Hi. Zainal 

Sidiki adalah sebagai berikut: 

a. Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana  

       Bagian ini bertugas mengeluarkan atau memberikan uang kepada 

pegawai yang melakukan pembelian, selain itu bagian ini juga bertugas 

mencatat serta melakukan merekap slip, dan melakukan pencatatan secara 
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manual ke dalam buku besar lalu melakukan mengarsipkannya berdasarkan 

tanggal. 

b. Kabag Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana  

Bagian ini bertugas untuk melakukan pengawasan dan pengontrolan  

terhadap seluruh pelaksanaan tugas dari para pegawai dan memberikan 

teguran ataupun peringatan apabila ada kesalahan yang dilakukan para 

pegawai. 

c. Dokumen yang digunakan  

Yang digunakan dalam Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas pada 

Rumah Sakit Umum Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki adalah sebagai 

berikut: 

1. Bukti Pengeluaran Uang Kas  

Dokumen ini dibuat oleh kasier dan digunakan sebagai bukti 

pengeluaran uang kas dengan menggunakan cek. Dokumen ini berisikan 

nama orang yang menerima cek, nomor bukti pengeluaran uang, tanggal 

bukti pengeluaran uang, jumlah uang yang dikeluarkan, nama rekening, 

nomor rekening, dan disertai sistem otorisasi dari pihak-pihak yang 

bersangkutan. 

2. Cek  

Cek merupakan dokumen yang digunakan untuk memerintahkan 

bank melakukan pembayaran sejumlah uang kepada orang atau 

organisasi yang namanya tercantum pada cek. 
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3. Voucher Pengeluaran Kas  

Dokumen ini dibuat oleh kasir dan digunakan sebagai bukti 

pengeluaran kas. Dokumen ini berisikan nama orang yang meminta 

pengeluaran kas dilakukan, nomer voucher, jenis barang yang 

dibutuhkan, kuantitas barang yang dibutuhkan, jumlah uang yang 

dikeluarkan, nama rekening, nomor rekening dan disertai dengan system 

otorisasi dari pihak-pihak yang bersangkutan. 

4. Tanda Terima  

Dokumen ini dibuat rangkap 2 (dua).Satu untuk bagian kasir dan 

satu untuk orang yang menerima cek tersebut. Dokumen ini dibuat oleh 

kasir dengan persetujuan dari  perusahaan yang berhubungan dengan 

pengeluaran uang kas melalui cek, yaitu Kasubag Keuangan pada Rumah 

Sakit Umum Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki. 

5. Surat Persetujuan atas Pengeluaran Kas  

Surat ini digunakan saat rapat atas pengeluaran kas besar dan 

sebagai bukti apakah pengeluaran kas yang dilakukan dapat disetujui atau 

tidak oleh pihak yang berwenang. 

6. Realisasi Pencairan Dana  

Dokumen ini digunakan untuk mencairkan uang ke bagian kasir. 

2.  Catatan akuntansi yang digunakan 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam Sistem Pengendalian Intern 

Pengeluaran Kas yaitu formulir, jurnal umum, buku besar, neraca harian 

dan laporan. 



66 

 

Pengeluaran kas rumah sakit berasal dari dua sumber utama yaitu : 

pengeluaran kas dengan uang tunai melalui sistem pendanaan kas yang ada 

di perusahaan atau kas dan melalui cek atau kas bank. Transaksi 

pengeluaran kas dilakukan apabila ada permintaan pengeluaran kas untuk 

persediaan perlengkapan rumah sakit yang sudah habis ataupun untuk 

perlengkapan bagian kantor. 

Sedangkan transaksi pengeluaran kas yang dilakukan dengan 

menggunakan cek, dilakukan untuk pembayaran pembelian atas alat yang 

digunakan untuk perlengkapan rumah sakit.Pengeluaran kas dengan cek 

ini biasanya dilakukan secara bertahap. Pihak penjual alat datang dengan 

membawa bukti kartu atau bon untuk meminta pembayaran yang 

dilakukan melalui cek, bagian kasir kemudian memberikan kwitansi bukti 

pembayaran serta cek yang sudah diotorisasi oleh pejabat perusahaan 

Prosedur-prosedur yang membentuk Pengeluaran Kas yang dilakukan Rumah 

Sakit Umum Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki yaitu: 

1. Prosedur Pengeluaran Kas dengan Cek yang Memerlukan Permintaan 

Cek Prosedur ini dilaksanakan oleh bagian Perbendaharaan dan 

Mobilisasi Dana yang bertujuan untuk perlengkapan alat rumah sakit 

dan alat-alat kantor, membuat lembar dokumen permintaan dana, lalu 

voucher atas pengeluaran kas, dan lembar perhitungan sebagai dasar 

permintaan cek yang diperlukan untuk pembuatan bukti kas keluar. 

Bukti kas keluardipakai sebagai perintah kepada bendahara untuk 

membuat cek atas bukti kas keluar tersebut 



67 

 

2. Prosedur Permintaan Cek Prosedur ini dilakukan oleh bagian kasir 

untuk melakukan perhitungan atas hak pembelian alat-alat rumah sakit 

dan membuat lembar perhitungan, kemudian mencetak voucher atas 

pengeluaran kas. Lembar perhitungan dan voucher atas pengeluaran 

kas dimintakan otorisasi dari kepala Perbendaharaan dan Mobilisasi 

Dana kemudian dikirimkan ke Bagian Akuntansi. 

3. Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar Prosedur ini dilaksanakan oleh 

bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana untuk membuat bukti kas 

keluar atas dokumen-dokumen pendukung berdasarkan permintaan 

cek. Bukti kas keluar ini berfungsi sebagai perintah kepada bendahara 

untuk mengisi cek sebesar jumlah rupiah yang tercantum pada 

dokumen-dokumentersebut. 

4. Prosedur Pembayaran Kas Prosedur ini dilakukan oleh kasir untuk 

mengisi cek memintakan otorisasi atas cek, dan dana yang digunakan 

bisa langsung digunakan. 

5. Prosedur Pencatatan Pengeluaran Kas Prosedur ini dilakukan oleh 

Bagian Akuntansi untuk mencatat pengeluaran kas dalam jurnal 

pengeluaran kas. 

2.1.4 Dokumen Dalam Mendukung Pengendalian Intern Pengeluaran Kas 

Rumah Sakit Umum dr. Hi. Zainal Umar Sidiki 

Sistem pengendalian intern adalah suatu cara ataupun aturan untuk 

mengarahkan, mengawasi, dan melindungi sumber daya perusahaan agar terhindar 

dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan dan penyelewengan. Dimana Sistem 



68 

 

pengendalian intern meliputi struktur organisasi, ukuran-ukuran yang 

dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan 

keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya 

kebijakan manajemen. 

Sistem pengendalian pengeluaran kas merupakan suatu aktivitas 

perusahaan sehubungan dengan pengendalian pengeluaran kas serta membantu 

tercapainya suatu tingkat efisiensi dalam penggunaan kas berupa 

dokumendokumen pendukung dan prosedur yang diterapkan pada Rumah Sakit 

Umum Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidikidimana dokumen yang digunakan 

berupa formulir, jurnal umum, buku besar, neraca harian dan laporan. Formulir 

merupakan bukti transaksi yang digunakan perusahaan atas terjadinya 

pengeluaran kas yang dilakukan oleh rumah sakit.Formulir yang digunakan adalah 

sebagai bukti pengeluaran kas yang ditangani oleh kasir dan formulir tersebut 

dijadikan sebagai dasar pencatatan transaksi kas dalam buku harian pengeluaran 

kas.Jurnal umum adalah pencatatan akuntansi yang dilakukan atas transaksi 

pengeluaran kas yang dilakukan oleh rumah sakit. Dimana sumber pencatatan atas 

pengeluaran kas berupa formulir atas pengeluaran kas. Pada buku harian kas 

untuk setiap akhir bulan perusahaan memposting sebagai pengeluaran kas 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan evaluasi yang saya lakukan dalam system 

pengendalian intern atas pengeluaran kas pada Rumah Sakit Umum Daerah dr. Hi. 

Zainal Umar Sidiki, maka saya dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

Kesimpulan dari Hasil penelitian  saya ini  menunjukan sistem 

pengendalian (X1) intern pengeluaran kas (X2)  pada laporan keuangan (X3) 

Rumah Sakit Umum Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki yang dimana masih 

adanya unsur dari pengendalian  pengeluaran kas yang mana pengeluaran kasnya 

tidak di terapkan dengan baik hal ini menunjukan  bahwa pihak Rumah Sakit 

Umum Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki belum mampu untuk melakukan 

pengendalian intern pengeluaran kas dan hal ini pula terbuki dengan masih adanya 

unsur-unsur pengendalian yang masih belum di laksanakan dengan maksimal 

salah satunnya dari unsur penilaian resiko, unsur aktivitas atau kegiatan 

pengendalian, dan juga dalam unsur pengawasan. Ketika Sistem  pengendalian 

(X1) intern (X1)  penerimaan (X2) dan pengeluaran (X3) jika di catat tidak 

seimbang maka akan berpengaruh pada laporan keuangan (Y) Rumah Sakit 

Umum Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki yang akan menimbulkan 

ketidakwajaran dalam pengambilan keputusan. Jadi pengendalian (X1) intern 

penerimaan (X2) dan Pengeluaran kas (X3) Berpengaruh pada laporan keuangan 

(Y) RSUD dr. Hi. Zainal Umar Sidiki. 
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5.2 Saran 

Berdasarakan dari kesimpulan yang penulis gagasan di atas maka penulis 

berusaha memberikan saran kepada Rumah Sakit Umum Daerah dr. Hi. Zainal 

Umar Sidiki, yang mungkin bermanfaat dalam mengatasi kelemahan  terutama 

yang terdapat dalam sistem pengendalian intern atas pengeluaran kas. Adapun 

saran-saran yang dapat diberikan oleh penulis yaitu; 

Sebaiknya dokumen-dokumen yang digunakan Rumah Sakit Umum 

Daerah dr. Hi. Zainal Umar Sidiki dibuat dengan mencantumkan tanda tangan 

pimpinan dalam setiap pengeluaran karna itu sangat di butuhkan sebagi bukti 

pengeluaran kas dan juga mempermudah dalam pengumpulan dokumen dan data. 

Dan yang selajutnya yaitu, perlunya memberikan arahan kepada pegawai untuk 

menjalankan tanggung jawabnya secara utuh agar tidak terjadi kelalaian di dalam 

menjalankan tugas dan wewenangnya. Semoga saran saya dapat di terima dengan 

baik dan tidak melukai pihak manapun. 
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LAMPIRAN 

DAFTAR WAWANCARA DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH dr. Hi. 

ZAINAL UMAR SIDIKI DI KABUPATEN GORONTALO UTARA 

1.IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Responden  : Dian Afrianti Arbie.,S.Farm 

2. Umur Responden  : 47 tahun 

3. Lama Bekerja       : 13 tahun 

4. Status Pernikahan : Sudah Menikah 

2.PERTANYAAN UNTUK WAWANCARA 

1. Apakah unsur-unsur pengendalian intern belum mendukung penerapan 

sistem pengendalian intern pengeluaran kas pada RSUD ZUS? 

2. Bagaimanakah sistem pengendalian intern yang berlaku pada RSUD 

ZUS? 

3. Bagaimanakah contoh bukti pencatatan pengeluaran kas ? 

3.JAWABAN NARASUMBER YANG DI WAWANCARAI 

1. Apakah unsusr-unsur pengendalian intern belum mendukug penerapan 

sistem pengendaliann intern penegeluaran kas pada RSUD ZUS?  

JAWABAN :Unsur-unsurnya sudah mendukung. 

2. Bagaimana Sistem pengendalian intern yang berlaku pada RSUD 

ZUS? JAWABAN:Sistem pengendalian intern di rumah sakit dengan 
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menggunakan verifikasi 3 langkah yakni verifikasi stap akuntan 

verifikasi bendahara dan verifikasi kasubag keuangan. 

3. Bagaimanakah contoh bukti pencatatan pengeluaran kas? 

JAWABAN: Bukti pengengeluaran menggunakan aplikasi Finish. 
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BUKTI PENGELUARAN KAS DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 

dr.Hi.ZAINAL UMAR SIDIKI DI KABUPATEN GORONTALO UTARA 
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DOKUMENTASI PENELITIAN DI RUMAH SAKIT DAERAH 

dr.Hi.ZAINAL UMAR SIDIKI DI KABUPATEN GORONTALO UTARA 
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